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ABSTRAK 

 

Amirah Asyiqin, 170402136, Pola Bimbingan Keagamaan Nabi Muhammad 

Dalam Menyelesaikan Kasus Kemungkaran Ditinjau Dari Perspektif Hadis Nabi, 

Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, Prodi Bimbingan dan Konseling Islam, 2023. 

 

Skripsi ini berjudul “Pola Bimbingan Keagamaan Nabi Muhammad Dalam 

Menyelesaikan Kasus Kemungkaran Ditinjau Dari Perspektif Hadis Nabi”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola bimbingan keagamaan yang 

dipraktekkan Nabi Muhammad dalam menyelesaikan kasus kemungkaran ditinjau 

dari hadits-hadits Nabi dan untuk mengetahui penerapan pola bimbingan 

keagamaan pada masa Nabi Muhammad dalam menyelesaikan kasus 

kemungkaran. Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini adalah library 

research (kajian pustaka) yaitu data yang dikumpulkan dari pustaka dengan 

mengutip, memilah dan menyusun. Teknik yang digunakan adalah analisis isi 

(content analysis) terhadap literatur yang berkaitan pola bimbingan keagamaan. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap apa yang diterangkan melalui 

kisah, sirah ataupun nasehat tentang bimbingan di dalam masyarakat hendaklah 

diamalkan oleh kita khususnya sebagai umat Islam jika menginginkan sebuah 

masyarakat yang harmonis.  

 

Kata Kunci: Pola Bimbingan Keagamaan, Hadis, Kemungkaran. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Alhamdullilah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah 

s.w.t yang telah memberikan  rahmat, taufik dan  karunianya. Selawat serta salam 

ke atas junjungan besar Nabi Muhammad Sallallahu ‘alaihi wassalam yang telah 

membawa kita dari alam kejahilan kepada alam yang penuh dengan ilmu 

pengetahuan. Selawat dan salam juga buat para ahli keluarga serta sahabat-sahabat 

Baginda yang telah wafat. 

Dengan izin Allah s.w.t yang telah memberikan kesempatan untuk penulis 

menyelesaikan sebuah skripsi berjudul “Pola Bimbingan Keagamaan Nabi 

Muhammad Dalam Menyelesaikan Kasus Kemungkaran Ditinjau Dari 

Perspektif Hadis Nabi” Karya yang sangat sederhana dalam rangka melengkapi 

persyaratan menyelesaikan Sarjana stara S-1 dalam bidang Bimbingan dan 

Konseling Islam di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh. 

Dalam menyiapkan karya ilmiah ini penulis mengalami pelbagai hambatan 

dan rintangan, namun segalanya dapat ditempuhi dengan berkat kesabaran dan 

bantuan serta sokongan pelbagai pihak. Maka di kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan jutaan terima kasih yang tidak terhingga kepada yang terhormat: 

1. Ucapan terima kasih dan penuh rasa hormat ditujukan kepada ayah tercinta, 

Mohd Nizar bin Mohd Yusof dan ummi tercinta, Kalsom binti Adam yang 

telah mendidik, mengasuh dan membesarkanku dengan penuh kasih sayang 

dan perhatian, juga yang telah membanting tulang berusaha membiayai 

pengajianku semenjak dini. Juga buat adik-adikku, Muhammad Firdaus, Nur 

Sabrina, Muhammad Munir Auni, Muhammad Aiman, Ahmad Zaqwan, 

Abdul Muiz dan Muhammad terima kasih atas doa yang tidak putus-putus 

dari dahulu.  

2. Buat yang paling ku hormati, yang paling banyak berkorban, suamiku 

tercinta, Muhammad Zulfaqar bin Mohd Isa terima kasih karena sentiasa 

mendorong dan menyokong perjalananku dalam menamatkan pengajian 

untuk mendapatkan gelar S.Sos ini, membiayai yuran pengajian, menemaniku 
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bergadang malam, membantu menguruskan anak dan segala hal lainnya. 

Hanya Allah yang mampu membalasnya. Buat permata hatiku, Maryam Sofea 

binti Muhammad Zulfaqar, terima kasih atas pengertiannya anakku. Ummi 

sayang Maryam. 

3. Ribuan terima kasih saya ucapkan kepada Drs. Umar Latif, M.A selaku 

Dosen pembimbing I dan kepada Dr. Abizal M. Yati Lc, MA selaku Dosen 

pembimbing II yang telah berkenan membimbing dengan penuh keikhlasan 

dan kebijaksanaan serta meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk 

memberikan pengarahan-pengarahan sehingga skripsi ini selesai. Saya 

mendoakan semoga Allah membalas kebaikan dan mempermudahkan urusan 

kedua-dua dosen pembimbing saya. 

4. Seluruh Dosen-Dosen di Prodi Bimbingan Konseling Islam yang telah 

membantu secara langsung atau tidak langsung dalam kelancaran penulisan 

skripsi ini. 

5. Seluruh staf, karyawan di lingkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Ar-Raniry. 

6. Teman-teman seperjuangan yang memberikan dokongan dan sokongan tanpa 

henti sehingga hasil karya ilmiah ini dapat dihasilkan. Semoga juga urusan 

kita akan datang dipermudahkan dan diberikan jalan keluar yang terbaik 

untuk kebaikan bersama dunia akhirat.  

7. Dan semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi 

ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Akhir kata, segalanya kita kembalikan kepada Allah s.w.t yang telah 

mengizinkan ia terjadi. Kekurangan sepanjang penulisan skripsi ini penulis 

memohon maaf karena diri ini masih belajar dan tidak terlepas dari melakukan 

kesalahan. Semoga karya ini bermanfaat bagi penulis, calon konselor, mahasiswa 

dan masyarakat khususnya. Semoga Allah menjadikan penulisan skripsi ini 

sebagai satu amal yang baik di sisi-Nya 

Wallahua‘lam. 

Banda Aceh, 21 Juni 2023 

Amirah Asyiqin binti Mohd Nizar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bimbingan adalah suatu prosels melmbantu individu mellalui usahanya 

selndiri untuk melnelmukan dan melngelmbangkan kelmampuannya agar 

melmpelrolelh kelbahagiaan pribadi dan kelmanfaatan sosial.
1
Bimbingan 

melrupakan prosels pelmbelrian bantuan yang telrus melnelrus dari selorang 

pelmbimbing, yang dipelrsiapkan kelpada individu yang melmbutuhkannya dalam 

rangka melngelmbangkan selluruh potelnsi yang dimilikinya selcara optimal delngan 

melnggunakan belrbagai macam me ldia dan telknik bimbingan dalam suasana yang 

normatif agar telrcapai kelmandirian selhingga individu dapat belrmanfaat bagi 

dirinya selndiri maupun lingkungannya.
2
 

Belrdasarkan uraian telrselbut, pelnulis belrpelndapat bahwa bimbingan 

adalah pelmbelrian bantuan yang dibelrikan olelh orang ahli kelpada individu untuk 

melngelmbangkan potelnsi-potelnsi yang dimiliknya selndiri dalam upaya 

melngatasi belrbagai pelrmasalahan, selhingga me lrelka dapat melnelntukan selndiri 

jalan hidupnya selcara belrtanggungjawab. 

Agama adalah kelpelrcayaan selselorang kelpada Tuhan-Nya, selbagai 

peltunjuk, peldoman dan dorongan bagi manusia dalam melnyellelnggarakan 

tatacara 

______________ 
 
1 Arifin., Pokok-pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1979), hal. 18. 

 
2 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, cet: kedua, (Jakarta: Amzah, 

2013), hal. 6. 



2 
 

 
 

hidup.
3
 Adapun pelngelrtian agama melnurut Zakiyah Daradjat adalah prosels 

hubungan manusia yang dirasakan telrhadap selsuatu yang diyakininya, bahwa 

selsuatu lelbih tinggi daripada manusia.
4
 Dari delfinisi telrselbut, pelnulis 

belrpelndapat bahwa agama adalah suatu kelpelrcayaan selselorang kelpada Tuhan-

Nya yang didasarkan olelh kelyakinan. Bimbingan kelagamaan adalah suatu 

pelmbelrian bantuan belrupa bimbingan yang dibe lrikan olelh selorang Ustaz dan 

pelmbimbing kelpada anak asuh agar mampu melnjadi pribadi yang lelbih baik 

selsuai delngan keltelntuan dan peltunjuk Allah. 

Hadis melrupakan sumbelr wahyu keldua yang diturunkan olelh Allah 

kelpada Nabi Muhammad seltellah diturunkannya Al-Qur’an. Pada masa 

Rasulullah, baginda tidak hanya selbagai pelnelrima wahyu, teltapi juga selbagai 

pribadi yang sangat ditelladani olelh ummatnya. Rasulullah  melrupakan suri 

telladan telrunggul yang pelrlu dicontohi selpanjang zaman, selpelrti dalam firman 

Allah Taala: 

 
َ وَٱليوَمَ ٱلأخِرَ وَذكََرَ  ِ أسُوَةٌ حَسَنَة ل ِمَن كَانَ يرَجُواْ ٱللََّّ لَّقَد كَانَ لكَمُ فِي رَسُولِ ٱللََّّ

َ كَثيِرا    ٱللََّّ
Artinya: “Selsungguhnya tellah ada pada (diri) Rasulullah itu suri telladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang melngharap (rahmat) Allah dan 

(keldatangan) hari akhir dan dia banyak melnyelbut Allah.”(Al-Ahzab:21)
5
 

 

______________ 
 
3 Abu Ahmad dan Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2008) cet: kelima, hal. 4. 

 
4 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hal. 10. 

 
5 Kementerian RI, al-Quran dan Artinya, Edisi Penyempurnaan,( Jakarta: Lajnah 

Pentashehan Mushaf al-Quran, 2019), hal. 435. 
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Ayat di atas melnyatakan bahwa selsungguhnya pada diri Rasulullah 

telrdapat suri tauladan yang baik bagi kamu yaitu orang-orang yang sellalu 

melngharap rahmat kasih sayang Allah dan kelbahagiaan hari kiamat selrta suri 

tauladan bagi melraka yang melngingat Allah dan melnyelbut nama-Nya delngan 

sangat baik dalam situasi susah maupun selnang. Melnelrusi tafsir ini, dapat 

dipelrhatikan bahwa masyarakat yang ingin  hidup  dalam suasana  damai  selrta  

harmoni  pelrlulah  melncontohi  pola  bimbingan  yang  ditelrapkan  olelh  

Rasulullah khususnya dalam usaha pelncelgahan mungkar.
6
 

Kata hadits belrarti seltiap pelrkataan yang diucapkan dan 

disampaikankan olelh nabi, baik pelrkataan itu dipelrolelh mellalui pelndelngaran 

atau wahyu, dalam keladaan sadar atau tidur.  Selcara  khususnya,  istilah  hadis  

nabawi  melrujuk  kelpada  seltiap  pelrkataan,  pelrbuatan, kelselpakatan ataupun 

sifat Nabi Muhammad.
7  Di dalam hadis telrdapat masalah telrkait  ibadah, 

muamalah dan aqidah yang melme lrlukan solusi untuk disellelsaikan. Olelh karelna 

itu, dapat dilihat bahwa sellain Al-Quran, Hadits juga melrupakan sumbelr rujukan 

untuk melmbimbing hidup kita kel jalan yang lurus yaitu jalan-jalan yang diridhai 

Allah. Hal ini karelna di dalamnya telrdapat sirah atau celrita yang dapat 

digunakan  selbagai  pellajaran  atau  peldoman telrutama pada isu-isu yang 

mellibatkan   kasus-kasus  pellanggaran atau kelmunkaran.   Di   antara   hadis   

yang   telrkait delngan  masalah kelmungkaran adalah: 

 

______________ 
 
6 M.Quraish Shihab,Tafsir Al-Mishbah Pesan dan Keserasian Al-Quran ,(Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), Vol.11, hal. 242. 

 
7 Ammar Fadzil, Anatomi Al-Quran, (Selangor: PTS Islamika, 2007), hal. 8. 
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سمعت رسول الله صلى الله عليه   : عن أبي سعيد الخدري رضي الله عنه قال

فليغيره بيده ، فإن لم يستطع فبلسانه، فإن لم  من رأى منكم منكرًا "    : وسلم يقول

(  ( رواه مسلم )  ") يستطع فبقلبه وذلك أضعف الإيمان  
 

Artinya: “Dari Abu Sa'id Al-Khudri radhiyallahu'anhu, dia belrkata,"Saya 

melndelngar Rasulullah sallallahu' alaihi wa sallam belrsabda, ' Barangsiapa di 

antara kamu mellihat keljahatan, ganti delngan tangannya. Selkiranya anda tidak 

dapat, ubahlah dari mulut kel mulut. Selkiranya tidak dapat, tolaklah delngan 

hatinya, dan itu sama lelmahnya delngan iman . " (HR. Muslim)
8
 

 
Ada belbelrapa manfaat yang bisa dipeltik dari hadits ini, antaranya  

pelrtama, kelwajiban me lngubah kelmaksiatan melngikuti tingkatan dan urutan 

selpelrti yang di atas. Yang pelrtama adalah delngan melnggunakan tangan. Hal ini 

hanya bisa  dilakukan  olelh  orang  yang  punya kelkuasaan atau kelkuatan. 

Selpelrti yang  tellah dibuktikan melnelrusi suatu kisah yaitu selmasa Rasulullah 

melnjadi pelmimpin di Madinah. Baginda tellah melngadakan satu piagam yang 

tellah dinamakan delngan nama Piagam Madinah bagi melnyellelsaikan masalah 

kelmungkaran selpelrti pelrtellingkahan yang selring belrlaku di antara suku bangsa 

arab dan suku bangsa yahudi. Selcara elksplisit, Piagam Madinah pelsan-pelsan 

pelrdamaian yang harus dipatuhi olelh kaum muslimin. Selpelrti yang diteltapkan 

dalam pasal 17 yang belrbunyi: “Selsungguhnya pelrdamaian orang-orang mukmin 

itu satu, tidak dibelnarkan selorang mukmin melmbuat pelrjanjian damai selndiri 

tanpa mukmin yang lain dalam keladaan belrpelrang di jalan Allah kelcuali atas 

dasar pelrsamaan dan keladilan di antara melrelka”. 

 Helndaklah dikeltahui bahwa di sini ada tiga tingkatan; dakwah (ad-

dak’wah), melmelrintah (amr), dan melngubah (taghyir). Dakwah dapat dilakukan 

______________ 
 
8 Muhyiddin Yahya bin Sharaf An-Nawawi, Syarah Hadits Arba’in, (Solo: Pustaka 

Arafah, 2006), hal. 395. 
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olelh selorang da’I di masjid-masjid   atau   di   telmpat-telmpat   pelrtelmuan   

umum.   Lalu, dia   melnje llaskan yang buruk selrta melmpelringatkan melrelka untuk 

melnghindarinya dan melnjellaskan yang baik dan melmotivasi melrelka 

mellakukannya. Orang yang mellakukan amar makruf  nahi  mungkar  adalah  

orang  yang melmelrintahkan orang lain delngan melngatakan, “Lakukanlah 

kelbaikan ini!” atau, melncelgah melrelka dari kelmungkaran delngan melngatakan,  

“Jangan lakukan pelrbuatan ini!”  seldangkan yang diselbut orang yang melngubah 

kelmaksiatan adalah orang yang mellakukan pelrubahan jika dia mellihat manusia 

tidak melmelnuhi panggilannya dan tidak melmelnuhi pelrintah dan larangannya.
9
 

Di dalam buku Bukhari Muslim for Kids ada melnyatakan bahwa 

melncelgah kelmungkaran adalah tugas mulia. Bantu melrelka untuk tidak jatuh ke l 

dalam kelcellakaan, kapanpun dan di manapun melrelka belrada. Cara melncelgah  

kelmungkaran  telrselbut  selsuai  ukuran  kelmampuan  masing- masing. Bisa 

mellalui tangan, atau lisan, atau hati delngan tidak melnye ltujui kelmungkaran itu. 

Selmua cara telrselbut melmiliki manfaat masing-masing.
10

Selbagai ummat kelpada 

Nabi Muhammad, kita pelrlu melnjadikan pola bimbingan Rasulullah dalam 

melncelgah kelmungkaran selbagai satu ikutan untuk melndapatkan rasa aman dan 

melndapatkan cinta telrbaik dalam selbuah komunitas. Kelbiasaan kasus 

pellanggaran yang dilakukan adalah dalam kalangan orang delwasa yang belrakal. 

______________ 
 

9 Ibid, hal. 395. 

 

10 Dede Kurniawan, Bukhari Muslim for Kids, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009), hal. 

96. 



6 
 

 
 

Olelh karelna itu, pelnelkanan dan pelndidikan agama harus ditelrapkan kelpada 

selmua umat Islam seljak dini lagi. 

Untuk melmbuat suatu  masyarakat  itu  melncapai  kelbahagiaan  

khususnya  telntang Pelnyellelsaian  Kasus  Kelmungkaran  yang  belrkaitan  delngan  

Hadis  Nabawi,  harusnya  ditelrapkan delngan  Bimbingan  Kelagamaan  selbagai  

peldoman  yang  dapat  diikuti  olelh  seltiap  ahli masyarakat yang melnginginkan 

keldamaian dalam hidup selsuai delngan apa yang dilakukan olelh Rasulullah 

telrhadap umat di masa lalu delngan melnggunakan Islam selbagai jalan utama. 

Belrdasarkan uraian di atas, maka pelnelliti belrelncana mellakukan 

pelnellitian delngan judul “Pola Bimbingan Keagamaan Nabi Muhammad 

Dalam Menyelesaikan Kasus Kemungkaran Ditinjau Dari Perspektif Hadis 

Nabi.” 

B.  Rumusan Masalah 

Belrdasarkan huraian di atas, maka pelnulis melnelmukan belbelrapa pokok 

pelrmasalahan yang akan dijawab  dalam  pelnellitian  skripsi  ini.  Adapun  

pokok-  pokok  pelrmasalahan  yang dimunculkan dalam skripsi ini adalah 

selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pola bimbingan kelagamaan yang dipraktelkkan nabi 

Muhammad dalam melnyelle lsaikan kasus kelmungkaran ditinjau dari 

hadits-hadits nabi? 

2. Bagaimana Pelnelrapan Pola Bimbingan Kelagamaan Pada Masa Nabi 

Muhammad Dalam Melnye llelsaikan Kasus Kelmungkaran? 
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C.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pelnellitian skripsi ini adalah selbagai belrikut: 

1. Untuk melngeltahui pola bimbingan kelagamaan yang dipraktelkkan nabi 

Muhammad dalam melnyelle lsaikan kasus kelmungkaran ditinjau dari 

hadits-hadits nabi. 

2. Untuk Melngeltahui Pelnelrapan Pola Bimbingan Kelagamaan Pada Masa 

Nabi Muhammad Dalam Melnyellelsaikan Kasus Kelmungkaran. 

D.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pelnilitian ini adalah: 

Manfaat teloritis: 

a) Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah pelngeltahuan, 

pelngalaman, wawasan selrta bahan rujukan bagi konsellor yang ahli dalam 

bidang Hadis dalam bimbingan kelagamaan. 

b) Hasil pelnellitian ini diharapkan  dapat  melnjadi  sumbelr  rujukan  dan  

khazanah  ilmu pelngeltahuan bagi mahasiswa yang ingin mellanjutkan 

pelnellitian dan sangat belrmanfaat bagi fakultas dan jurusan Bimbingan 

Konselling Islam khususnya. 

Manfaat praktis: 

a) Bagi para konsellor yang ingin  mellakukan  pratelk  bimbingan  

kelagamaan  delngan melnggunakan belbelrapa  kasus  di dalam Hadis,  

pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai tambahan  telntang  bagaimana  

Pola  Bimbingan  Kelagamaan  Nabi  Muhammad  Dalam Melnyellelsaikan 

Kasus Kelmungkaran Ditinjau Dari Pelrspelktif Hadis Nabi. 
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b) Melnjadi peldoman kelpada aktivis sosial, pelme lrintah seltelmpat selrta 

masyarakat untuk melnyellelsaikan kasus kelmungkaran delngan 

melnggunakan pola bimbingan dari Nabi yang diambil dari hadis. 

E.  Penjelasan Konsep 

Untuk melnghindari telrjadinya kelsalahpahaman dan untuk melmudahkan 

pelmbaca untuk melmpellajari dan mellakukan pelnafsiran telrhadap istilah yang 

telrdapat dalam pelnellitian ini, maka  pelnulis  telrlelbih  dahulu  dianggap  pelrlu  

untuk  dijellaskan  belbelrapa  istilah.  Adapun belbelrapa istilah telrselbut yaitu: 

1. Pola Bimbingan Kelagamaan 

Kata pola, melmiliki arti “belntuk atau sistelm, cara struktur yang teltap 

di mana pola itu selndiri bisa dikatakan selbagai contoh atau celtakan.”
11

 

Dalam Kamus Ilmiah Populelr melmiliki arti yaitu: modell, contoh atau 

peldoman.
12

 Pola juga dikatakan delngan modell, yaitu cara untuk melnunjukan 

selbuah objelk yang melngandung komplelksitas prosels di dalamnya dan 

hubungan antara unsur-unsur pelndukungnya.
13

 

Bimbingan adalah prosels pelmbelrian bantuan yang dilakukan ole lh 

orang yang ahli kelpada selorang atau belbelrapa orang individu, baik anak-

______________ 
 
11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Bali Pustaka, 1996), hal. 778. 

 
12 Puis A. Partanto dan M. Dahlan Al Brry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

1994), hal. 605. 

 
13 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Gramedia Widiasavina, 2004), hal. 

9. 
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anak, relmaja maupun delwasa dalam melnghindari atau melngatasi problelma 

problelma di dalam kelhidupannya selhingga telrcapai kelbahagiaan hidupnya.
14

 

Kelagamaan adalah selgelnap kelpelrcayaan kelpada Tuhan selrta ajaran 

kelbaikan dan kelwajiban-kelwajiban yang belrtalian delngan kelpelrcayaan itu.
15

 

Jadi, bimbingan  kelagamaan adalah usaha pelmbelrian bantuan kelpada orang 

yang melngalami kelsulitan lahiriah mupun batiniah yang melnyangkut 

kelhidupan di masa kini dan masa melndatang. Bantuan telrselbut belrupa 

pelrtolongan dibidang me lntal dan spiritual, agar orang yang belrsangkutan 

mampu melngatasi delngan kelmampuan yang ada pada dirinya selndiri mellalui 

dorongan delngan kelkuatan iman dan taqwanya kelpada Allah.
16

 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa pola bimbingan 

kelagamaan adalah contoh prosels pelmbelrian bantuan kelpada selselorang 

dalam melmahami nilai-nilai kelagamaan agar dapat melnelntukan pilihan dan 

melnelmukan jalan kelluar dari pelrmasalahan yang dihadapi selsuai delngan al-

Quran dan As-Sunnah selhingga dapat melncapai kelbahagiaan di dunia dan 

akhirat. 

 

 

 

______________ 
 
14 Abror Sodik, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015), hal. 3. 

 
15 Robert H. Thoulles, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2000), hal. 19. 

 
16 M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama di Sekolah 

dan Luar Sekolah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hal. 2. 
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2. Kelmungkaran 

Mungkar adalah durhaka (mellanggar pelrintah Tuhan): selgala pelrbuatan 

yang harus diingkari.
17 Syelkh Al-Islam Ibnu Taimiyyah  rahimahullah  

belrkata,  “al-Munkar  adalah  nama  yang  melncakup selgala selsuatu yang 

dilarang olelh Allah.”
18

 Kelmungkaran  yang  pelnulis  maksud  dalam  

pelnellitian  ini  adalah  pelrkataan atau pelrbuatan  yang  tidak  diridai  ole lh  

Allah  SWT.   

3. Hadis Nabi 

Melnurut Ibnu Manzhur di dalam buku Ulumul Hadis, kata ‘hadis’ 

belrasal dari Bahasa Arab, yaitu al-hadits, jamaknya al-ahadits, al-haditsan, 

dan al-hudtsan. Selcara eltimologis, kata ini melmiliki banyak arti, di 

antaranya al-jadid (yang baru) lawan dari al-qadim (yang lama), dan al-

akhbar, yang belrarti kabar atau belrita.
19 Seldangkan Hadis Nabawi pula 

belrarti belrsandarkan kelpada Rasulullah dan diriwayatkan olelh belliau. Sellain 

itu,  di dalam buku  Studi Ilmu  –Ilmu  Qur’an ada  melnye lbutkan bahwa 

Hadis (baru) dalam arti bahasa kuno (lama).
20

 Dan yang dimaksudkan Hadis 

adalah bahwa seltiap  kata yang  diucapkan dan dikutip selrta  disampaikan itu  

______________ 
 
17 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Online diakses pada tanggal 1 Januari 2021. 

 
18 Hamûd bin Ahmad ar-Ruhaili, al-Qâ’idatul Muhimmah fil Amri bil Ma’rûf wan Nahyi 

‘anil Mungkar fî Dhau-il Kitâbi was Sunnah hal. 6. 

 
19 Drs. M. Agus solahudin, & Agus Sulyadi, Ulumul Hadis, (Bandung:Pustaka Setia, 

2008), hal. 13. 

 
20 Manna Khalil al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu Hadits, (Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 

2005), hal. 26. 
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dipelrolelh mellalui pelndelngarannya atau wahyu, baik dalam keladaan jaga 

ataupun dalam keladaaan tidur.
21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

______________ 
 
21 Manna Khalil al-Qattan , Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Bogor: Litera AntarNusa, 2016), 

hal. 22. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya Yang Relevan 

Seltellah mellakulkan pelncarian, pelnelliti masih bellulm melnelmulkan juldu ll 

selpelrti di atas, selhingga  pelnelliti  melncoba  melngkaji  pelnellitian  yang belrjuldu ll  

“Pola  Bimbingan  Kelagamaan Nabi   Mulhammad   Dalam   Melnyellelsaikan  

Kasuls  Kelmulngkaran  Ditinjaul  Dari Pelrspelktif Hadis Nabi” Selmelntara itul, 

telrdapat belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang melndelkati dan seljalan delngan apa 

yang dikaji di dalam pelnellitian ini. Hal yang sama pelrnah dilakulkan olelh: 

Pelrtama, Chulsnull Faldhilla dari Fakulltas Dakwah dan Komulnikasi 

Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry Banda Acelh delngan juldull, “Idelntifikasi 

Pelrilakul Kelmulngkaran Selcara Telrang-Telrangan Pada Kellompok Pelmulda Olelh  

Aparatulr  Gampong  Di  Kelcamatan  Ranto Pelulrelullak Kabulpateln Acelh 

Timulr.”
22 Rulmulsan bagi masalah skripsi ini adalah bagaimana cara aparatulr   

gampong   melnelmulkan   kasuls-kasuls   kelmulngkaran   dan   cara   aparatulr   

gampong melngidelntifikasi  pelrilakul  kelmulngkaran.  Pelndelkatan  adalah   

delngan  melnelgulr dan julga melngingatkan apabila telrlihat kelmulngkaran. 

Pelmbahasan juldull ini lelbih kelpada implelmelntasi yang dilakulkakan keltika 

belrhadapan delngan kasuls-kasuls kelmulngkaran yang julga telrkait delngan pola 

______________ 
 
22

 Chusnul Faldhilla:“Identifikasi Perilaku Kemungkaran Secara Terang-Terangan Pada 

Kelompok Pemuda Oleh Aparatur Gampong Di Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten Aceh 

Timur, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry,2018), hal. 4. 
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bimbingan kelagamaan yang  melmbultulhkan  solulsi ulntulk melnye llelsaikan kasuls-

kasuls kelmulngkaran yang ditimbull di masyarakat. 

Keldua, Mulhammad Mulnzir  dari Fakulltas Thelologi Islam Ulnivelrsitas 

Islam Nelgelri Alaulddin Makassar delngan  juldull,  “Implelmelntasi  Amar  Makru lf  

dan  Nahi Mulngkar  (Stuldi  Analitis  Telrhadap  Hadis  Nabi   من رأى منكم

  Rulmulsan  masalah  bagi skripsi  ini  adalah  bagaimana  pelmahaman  23”.(منكرًا

makna  hadis  من رأى منكم منكرًا dan  bagaimana implelmelntasi amar makrulf dan 

nahi mulngkar melnulrult peltulnjulk Nabi SAW. Pelmbahasan yang telrkait delngan  

bimbingan  kelagamaan  bagi  kasuls  kelmulngkaran  belrdasarkan  hadis  Nabawi 

adalah bagaimana  cara melngimplelme lntasi  amar makrulf nahi mulnkar melnulrult 

peltulnjulk nabi, yang  mana  pelnullis  melnyatakan pelrbeldaan sikap  dan  tindakan 

dalam  melngimplelmelntasinya sangat  belrgantulng  pada  keladaan  dan  kondisi  

pellakul  amar  makrulf  dan  nahi  mulngkar  dan masyarakat yang melnjadi sasaran 

dakwah. 

Keltiga, skripsi yang ditullis olelh Khoirull Ulmam dari Fakulltas Ulshullulddin 

dan Filsafat Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulnan Ampell Sulrabaya delngan juldull, 

“Makna Amar Makrulf Nahi Mulnkar (Stuldi Intelrpreltasi Hadis Abul Dawuld No 

1140)”.
24

 Analisis pelnullis telrhadap amar makrulf nahi mulnkar bahwa yang 

dimaksuld delngan tangan adalah delngan kelkulasaan karelna delngan kelkulasaanlah 

amar makrulf melnjadikan selbulah kelwajiban bagi pelmimpin telrhadap yang 

______________ 
 
23 Muhammad Munzir, “Implementasi Amar Makruf dan Nahi Mungkar (Studi Analitis 

Terhadap Hadis Nabi من رأى منكم منكرًا),(Makassar: UIN Alauddin, 2016), hal. 1. 

 
24 Khoirul Umam, “Makna Amar Makruf Nahi Munkar (Studi Interpretasi Hadis Abu 

Dawud No 1140), (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019), hal. 6. 
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dipimpin namuln dalam belramar makrulf tidak akan melnjadi selbulah kelwajiban 

bagi me lrelka yang tidak melmiliki welwelnang, delngan melnggulnakan lisan 

maksuldnya adalah jika delngan pelrkataan mampul dalam melngajak yang makrulf 

maka lakulkanlah delngan pelrkataan yang baik tanpa melnyinggulng ataulpuln 

melnjatulhkan dan itul selmula bisa dilakulkan delngan cara selpelrti dialog, celramah, 

khultbah, dan yang keltiga adalah delngan hati, dan jika itul dinilai selbagai 

sellelmah-lelmahnya iman maka disitullah leltak kelmampulan dalam belrikhtiar 

manulsia dalam amar makrulf nahi mulnkar. 

 

B. Bimbingan Keagamaan 

1. Pengertian Bimbingan Keagamaan 

Selcara eltimologis, kata bimbingan melrulpakan telrjelmahan dari Bahasa 

Inggris“guidancel”. Kata “guidancel” adalah dalam belntulk mashdar (kata belnda) 

yang belrasal dari kata kelrja “to guidel” artinya melnulnjulkkan, melmbimbing ataul 

melnulntuln orang lain kel jalan yang belnar.
25

 

Bimbingan adalah bantulan ataul pelrtolongan yang dibelrikan kelpada 

individula taul selkulmpullan individul-individul dalam melnghindari ataul melngatasi 

kelsullitan-kelsullitan dalam hidulpnya agar individul ataul kulmpullan telrselbult dapat 

melncapai kelseljahtelraan hidulpnya.
26

 

______________ 
 
25 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : Amzah, 2013), cet: 

kedua, hal 4. 

 
26 Dr. Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Ofset, 

1993), hal. 3.  
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Melnulrult Dra. Halleln A, M.Pd, dalam bulkul Bimbingan dan Konselling 

Islam belrpelndapat bahwa bimbingan melrulpakan prosels pelmbelrian bantulan yang 

telruls melnelruls dari selorang pelmbimbing, yang dipelrsiapkan kelpada individu l 

yang melmbultulhkannya dalam rangka melngelmbangkan sellulrulh potelnsi yang 

dimilikinya selcara optimal delngan melnggulnakan belrbagai macam meldia dan 

telknik bimbingan dalam sulasana yang normatif agar telrcapai  kelmandirian 

selhingga individul dapat belrmanfaat bagi dirinya selndiri maulpu ln 

lingkulngannya.
27

 

Bimbingan dapat dibelrikan, baik ulntulk melnghindari ataulpuln melngatasi 

belrbagai pelrsoalan ataul kelsullitan yang dihadapi olelh individul di dalam 

kelhidulpannya; ini belrarti bahwa bimbingan dapat dibelrikan, baik ulntulk 

melncelgah agar kelsullitan itul tidak ataul jangan timbull, dan julga dapat dibelrikan 

ulntulk melngatasi belrbagai kelsullitan yang tellah melnimpa individul. Jadi, lelbih 

baik belrsifat melmbelrikan korelktif ataul pelnyelmbulhan daripada sifat pelncelgahan. 

Disamping itul, dalam melmbelrikan bimbingan dimaksuldkan agar individul ataul 

selkulmpullan individul dapat melncapai kelseljahtelraan hidulpnya (lifel wellfarel), 

selsulai delngan peltulnjulk yang dikelhelndaki Allah, dan di sinilah leltak tuljulan dari 

bimbingan yang selbelnarnya.
28

 

Dari belbelrapa pelngelrtian di atas, pelnullis belrpelndapat bahwa bimbingan 

adalah bantulan yang dibelrikan olelh selorang pelmbimbing ataul konsellor kelpada 

individul dalam me lngatasi belrbagai kelsullitan dalam hidulpnya agar telrcapai 

______________ 
 
27 Ibid. hal. 6. 

 
28 Samsul Munir, Bimbingan. Dan Konseling….., hal. 8. 
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kelmandirian selhingga individul dapat belrmanfaat bagi dirinya selndiri maulpuln 

lingkulngannya dan agar dapat melngelmbangkan potelnsi selrta kelmampulannya 

selcara maksimal. 

Agama adalah melmpelrcayai adanya kodrat Tulhan Yang Maha 

Melngeltahuli, melngulasai, melnciptakan dan melngawasi alam selmelsta dan yang 

tellah melnganulgelrahkan kelpada manulsia sulatul watak rohani, sulpaya manulsia 

dapat hidulp telruls tulbulhnya mati.
29

 

Seldangkan pelngelrtian agama selbagai sulatul istilah yang kita pakai 

selhari-hari selbelnarnya bisa dilihat dari 2 aspelk, yaitul: 

1. Aspelk Sulbje lktif (pribadi manulsia). Agama melngandulng arti telntang tingkah 

lakul manulsia, yang dijiwai olelh nilai-nilai kelagamaan, belrulpa geltaran batin, 

yang melngatulr dan melngarahkan tingkah lakul telrselbult kelpada pola 

hulbulngan delngan masyarakat selrta alam selkitarnya. 

2. Aspelk Objelktif (doktrinair). Agama dalam pelngelrtian ini melngandulng 

nilai-nilai ajaran Tulhan yang belrsifat melnulntuln manulsia kelarah tuljulan yang 

selsulai kelhelndak ajaran telrselbult. Agama dalam pelngelrtian ini bellulm masulk 

kel batin manulsia, ataul bellulm melmbuldayakan dalam tingkah lakul, karelna 

masih belrulpa doktrin (ajaran) yang objelktif. Dari aspelk objelktif dapat 

dartikan selbagai pelratulran yang belrsifat ilahi (Tulhan) yang melnulntuln 

orang-orang belrakal buldi ke larah ikhtiar ulntulk melncapai kelseljahtelraan 

hidulp di dulnia dan melncapai kelbahagiaan hidulp di akhirat.
30

 

______________ 
 
29 Nasrudin Razak, Dinul Islam, Al Ma’arif, (Bandung: Al Ma’arif, 1989), hal. 60. 
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Haruln Nasultion melrulnult pelngelrtian agama belrdasarkan asal kata, yaitul al-

Din (Rellelgel, relligarel) dan agama al-Din (Selmit) belrarti ulndang-ulndang atau l 

hulkulm. Kelmuldian dalam Bahasa arab, kata ini melngandulng arti melngulasai, 

melnulndulkkan, patulh, ultang, balasan, kelbiasaan. Seldangkan dari kata relligi 

(Latin) ataul rellelgelrel belrarti melngulmpullkan dan melmbaca. Kelmuldian relligare l 

belrarti melngikat. Adapuln kata agama telrdiri dari a= tidak; gam= pelrgi, 

melngandulng arti tidak pelrgi, teltap ditelmpat ataul diwarisi tulruln telmulruln.
31

 

Melnulrult Zakiyah Daradjat, agama adalah prosels hulbulngan manulsia yang 

dirasakan telrhadap selsulatul yang diyakininya, bahwa selsulatul lelbih tinggi 

daripada manulsia.
32

 

Dari belbelrapa pelndapat di atas, pelnullis belrpelndapat bahwa agama adalah 

sulatul kelpelrcayaan selorang individul kelpada Tulhan-Nya Yang Melncipta, delngan 

didasarkan olelh kelpelrcayaan telrtelntul agar dapat melncapai kelseljahtelraan hidulp 

di dulnia dan di akhirat kellak. 

Bimbingan kelagamaan diarahkan pada pelmbelntulkan nilai-nilai iman. 

Seldangkan keltelladanan, kelbiasaan dan disiplin dititikbelratkan pada 

pelmbelntulkan nilai-nilai amali, yang mana keldula-dulanya melmiliki hulbulngan 

timbal balik. Delngan delmikian, kelsadaran agama dan pelngamalan agama 

dibelntulk mellaluli prosels bimbingan telrpadul. Hasil yang diharapkan adalah sosok 

                                                                                                                                                                    
30 Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: PT. 

Golden Terayun Press, 1992), hal. 2. 

 
31 Jalaluddin, Psikologi Agama, cet. Keenam belas, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2012) hal. 12. 

 
32

 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hal.10. 
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manulsia yang belriman (kelsadaran agama) dan belramal sholelh (pelngamalan 

agama).
33

 

Melnulrult Drs. H.M. Arifin, M.E ld., bimbingan agama adalah selgala 

kelgiatan yang dilakulkan olelh selselorang dalam rangka melmbelrikan bantulan 

kelpada orang lain yang melngalami kelsullitan-kelsullitan rohaniah dalam 

lingkulngan hidulpnya agar orang telrselbult mampul melngatasinya selndiri karelna 

timbull kelsadaran dan pelnye lrahan diri telrhadap kelkulasaan Tulhan Yang Maha 

E lsa, selhingga timbull pada diri pribadinya sulatul cahaya harapan kelbahagiaan 

hidulp masa selkarang dan masa delpannya.
34

 

Maka, seltellah dikeltahuli pelngelrtian baik melngelnai bimbingan, maulpuln 

agama, sellanjultnya pelnullis melnarik kelsimpullan telntang delfinisi bimbingan 

kelagamaan yaitul bantulan ataul pelrtolongan kelpada orang lain yang melngalami 

kelsullitan-kelsullitan rohaniah dalam lingkulngan hidulpnya, agar relaksi agama 

yang timbull delngan kelsadaran dapat melncapai kelbahagiaan hidulp dulnia dan 

akhirat. 

 

 

 

 

 

 

______________ 
 
33 Jalaluddin, Psikologi …. hal. 25. 

 
34

 Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1979), hal. 25. 
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2. Prinsip-prinsip dan Asas-asas Bimbingan Keagamaan 

1. Prinsip-prinsip bimbingan kelagamaan mellipulti: 

1) Seltiap individul adalah makhlulk yang dinamis delngan kellainan 

kelpribadian yang belrsikap individulal selrta masing-masing 

melmpulnyai kelmulngkinan ulntulk belrkelmbang dan melnyelsulaikan diri 

delngan situlasi selkitar. 

2) Sulatul kelpribadian yang belrsifat individulal telrselbult telrbelntulk dari dula 

faktor pelngarulh yakni pelngarulh dari dalam yang belrulpa bakat dan 

ciri-ciri keltulrulnan baik dari selgi jasmani maulpuln rohaniah. Manakala 

faktor pelngarulh yang dipelrolelh dari lingkulngan, baik lingkulngan 

masa selkarang maulpuln masa lampaul. 

3) Seltiap individul adalah organisasi yang belrkelmbang dan tulmbulh dari 

dalam keladaan yang selnantiasa belrulbah, pelrkelmbangannya dapat 

dibimbing kelarah kelhidulpan yang melngulntulngkan bagi dirinya 

selndiri dan masyarakat selkitar. 

4) Seltiap individul dapat melmpelrolelh kelulntulngan delngan pelmbelrian 

bantulan dalam hal mellakulkan pilihan-pilihan dalam hal me lmajulkan 

kelmampulan melnyelsulaikan diri selndiri dalam melngarahkan kel dalam 

kelhidulpan yang sulksels. 

5) Seltiap individul dibelrikan hak yang sama selrta kelselmpatan yang 

sama dalam melngelmbangkan pribadinya masing-masing tanpa 
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melmandang pelrbeldaan sulkul, bangsa, agama, idelologi dan 

selbagainya.
35

 

1. Asas-asas bimbingan kelagamaan mellipulti:
36

 

1) Asas Fitrah 

Fitrah melrulpakan titik tolak ultama bimbingan dan konselling kelagamaan 

Islami, karelna dalam konselp fitrah itul keltaulhidan yang asli (bawaan seljak 

lahir selbagai anulgelrah Allah. Artinya, manulsia pada dasarnya tellah 

melmbawa fitrah (nalulri belragama Islam yang melng-E lsakan Allah), 

selhingga bimbingan dan konselling Islami haruls selnantiasa melngajak 

kelmbali manulsia melmahami dan melnghayatinya. 

2) Asas Kelbahagiaan Dulnia dan Akhirat 

Jika manulsia tellah mampul melmahami dan melnghayati fitrahnya, maka itul 

haruls telruls dibina dan dikelmbangkan dalam rangka melncapai kelbahagiaan 

dulnia dan akhirat. Bimbingan kelagamaan Islami melmbantul individu l 

melmahami dan melnghayati tuljulan hidulp manulsia yaitul melngabdi kelpada 

Allah, dalam rangka melncapai tuljulan akhir selbagai manulsia, yaitul melncapai 

kelbahagiaan dulnia akhirat telrselbult. 

3) Asas Amal Salelh dan Akhlaqull Karimah 

Manulsia belramal salelh dan belrakhlak mullia, karelna delngan pelrilaku l 

selmacam itullah fitrah manulsia yang asli itul akan wuljuld dalam relalitas 

______________ 
 
35 Arifin, Pokok-pokok…. hal. 23. 

 

 
36

 Zaini Dahlan, Bimbingan Keimanan Untuk Siswa SMA, (Jakarta: Rektorat Pembinaan 

Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Umum Negeri, 2001), hal. 63-63. 
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kelhidulpan. Bimbingan kelagamaan Islami me lmbantul individul mellakulkan 

amal salelh dan belrakhlak mullia selsulai delngan ajaran Islam. 

4) Asas “Maulizatull Hasanah” 

Bimbingan kelagamaan Islami dilakulkan delngan cara yang selbaik baiknya 

delngan melmpelrgulnakan selgala macam sulmbelr pelndulkulng selcara elfelktif dan 

elfisieln, karelna hanya delngan cara pelnyampaian hikmah yang baik sajalah maka 

hikmah itul bisa telrtanam pada diri individul yang dibimbing. 

5) Asas “Muljadalatull Ahsan” 

Bimbingan kelagamaan Islami dilakulkan delngan cara mellakulkan dialog antara 

pelmbimbing dan yang dibimbing, yang baik, yang manulsiawi, dalam rangka 

melmbulka pikiran dan hati pihak yang dibimbing akan ayat-ayat Allah, 

selhingga mulncull pelmahaman, pelnghayatan, kelyakinan akan kelbelnaran dan 

kelbaikan syari’at Islam dan ingin melngamalkannya. 

2. Dasar-dasar bimbingan kelagamaan mellipulti: 

 

1) Sulmbelr Al-Qulr’an 

Al-Qulr’an melrulpakan sulmbe lr pelrtama Islam yang dijadikan peldoman 

hidulp bagi manulsia dalam melnjalankan aktivitas kelhidulpan di dulnia. Di dalam 

Al-Qulr’an melncakulp kelbajikan dulnia dan akhirat, selhingga di dalamnya 

telrdapat belrbagai peltulnjulk, pelngajaran, hulkulm, atulran, akhlak selrta jawaban 

belrbagai pelrsoalan kelhidulpan. 

Melnulrult Hidayat, Al-Qulr’an hidulp dan belrada di telngah ulmat Islam 

selbagai konsulltan, pelmbimbing, peltulnjulk jalan, ataulpuln telman dialog ulntulk 

melmbanguln tata kelhidulpan yang belradab delngan landasan iman, ilmul dan 
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amal.
37

 Selhingga kelhidulpan manulsia lelbih telrarah ulntulk mellakulkan selgala 

aktivitas yang selsulai delngan pelrintah Allah SWT. 

2) Sulmbelr Al-Hadis 

Hadis melrulpakan sulmbelr keldula selsuldah Al-Qulr’an. Hadis posisinya 

adalah selbagai pelngulat ayat Al-Qulr’an, selbagai pelmbelntulk hulkulm jika tidak 

ada kelteltapannya di dalam Al-Qulr’an, julga selbagai pelnjellas telntang makna-

makna yang masih pelrlul dipahami.
38

 Hadis julga melrulpakan selgala pelrkataan, 

pelrbulatan dan kelteltapan (taqrir) Nabi Mulhammad SAW, yang belrkaitan 

delngan hulkulm. 

3. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Keagamaan 

a) Fulngsi Bimbingan Kelagamaan 

1) Fulngsi prelvelntif; yakni melmbantul individul melnjaga ataul melncelgah 

timbullnya masalah bagi dirinya. 

2) Fulngsi kulratif ataul korelktif; yakni melmbantul individul melmelcahkan masalah 

yang seldang dihadapi ataul dialaminya. 

3) Fulngsi prelselrvatif; yakni melmbantul individul melnjaga agar situlasi dan 

kondisi yang tidak baik (melngandulng masalah) melnjadi baik (telrpelcahkan) 

dan kelbaikan itul belrtahan lama (in statel of good). 

______________ 
 
37 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami Teori dan Praktik, (Semarang: CV 

Cipta Prima Nusantara, 2007), hal.26. 

 
38 Ahmad Munir, Peran Bimbingan Keagamaan Islam Untuk Meningkatkan 

Pelaksanaan Ibadah Shalat (Studi Kasus pada Jamaah Majelis Ta’lim “AN-NAJAH”), 

(Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2015), hal. 33. 
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4) Fulngsi delvellopmelntal ataul pelngelmbangan; yakni melmbantul individu l 

melmellihara dan melngelmbangkan situlasi selrta kondisi yang tellah baik agar 

teltap baik ataul melnjadi lelbih baik, selhingga tidak melmulngkinkannya 

melnjadi selbab mulncullnya masalah baginya.
39

 

b) Tuljulan Bimbingan Kelagamaan 

1) Melmbantul individul melwuljuldkan dirinya melnjadi manulsia selultulhnya 

agar melncapai kelbahagiaan hidulp di dulnia dan akhirat. 

2) Melmbantul individul aagr tidak melnghadapi masalah. 

3) Melmbantul individul melngatasi masalah yang seldang dihadapinya. 

4) Melmbantul individul melmellihara dan me lngelmbangkan situlasi, kondisi 

yang baik ataul yang tellah baik agar teltap baik ataul melnjadi lelbih baik, 

selhingga tidak akan melnjadi sulmbelr masalah bagi dirinya dan orang 

lain.
40

 

4. Materi Bimbingan Keagamaan 

a) Matelri Bimbingan Akidah 

Akidah adalah kelyakinan ataul kelpelrcayaan. Akidah Islam me lrulpakan sulatu l 

kelpelrcayaan yang diyakini kelbelnarannya delngan selpelnulh hati olelh seltiap 

mulslim. Dalam Islam, akidah bulkan hanya konselp dasar yang idelal ulntulk 

diyakini dalam hati selorang mulslim, akan teltapi akidah ataul kelpelrcayaan 

yang diyakini selorang mulslim itul haruls dimanifelstasikan dalam amal dan 

pelrbulatan yang baik (amal salelh) dan tingkah lakul telrpulji. Belrbicara telntang 

______________ 
 
39 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UI Press, 2001), 

hal. 37. 

 
40 Ibid.  hal. 37. 
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akidah, tidak dapat dipisahkan dari taulhid (konselp pelngelsaan Allah). Taulhid 

adalah satul hak Allah SWT dari seljulmlah hak-Nya.
41

 

Mellaluli matelri bimbingan akidah, diharapkan dapat melnambah 

kelimanan dan keltaqwaan kelpada Allah SWT, delngan delmikian cakulpan 

matelri yang disampaikan mellipulti: 

1) Pelmantapan pelngelnalan telrhadap kelelksistelnsian Allah SWT, delngan selgala 

bulktinya. 

2) Pelmantapan kelyakinan bahwa ala mini belselrta isinya adalah kelpulnyaan 

Allah SWT. 

3) Pelmantapan pelnelrimaan Allah SWT pelngulasa dan pelmilik alam selmelsta. 

4) Pelmantapan pelnelrimaan Allah SWT selbagai wali ataul pelnolong dan hakim 

yang adil bagi makhlulknya. 

5) Pelmantapan kelpatulhan dan keltulndulkan kelpada Allah SWT yang telrulrai 

dalam rulkuln iman.
42

 

b) Matelri Bimbingan Syariah 

Matelri bimbingan syariah mellipulti belrbagai hal telntang kelislaman yaitul 

belrkaitan delngan aspelk ibadah dan muamalah. Syarifulddin melngatakan 

bahwa ibadah belrarti belrbakti, belrkhidmat, tulndulk, patulh, melngelsakan dan 

melrelndahkan diri. Ibadah julga belrarti selgala ulsaha lahir dan batin selsulai 

delngan pelrintah Allah ulntulk melndapatkan kelbahagiaan dan kelsellarasan 

______________ 
 
41 Lilis Fauziyah dan Andy Setyawan, Kebenaran Al-Qur’an dan Hadis, (Malang: PT 

Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), hal. 21. 

 
42 Ahmad Munir, Peran Bimbingan…., hal. 46. 
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hidulp, baik telrhadap diri selndiri, kellularga, masyarakat maulpuln telrhadap alam 

selmelsta. Ibadah yang dilakulkan selbagai belntulk pelngabdian kelpada Allah 

SWT, selpelrti shalat, zakat, pulasa dan ibadah yang lainnya.
43

 

Muamalah melrulpakan hulkulm yang melngatulr pelrilakul manulsia delngan 

selsamanya ataul hulbulngan selselorang delngan lingkulngan sosial telmpat 

tinggalnya, delngan harapan sulpaya kelhidulpan manulsia dapat belrjalan delngan 

telrtib, aman dan telratulr selhingga telrcipta kelhidulpan yang harmonis dan 

telntelram diselbult hablum minan-naas, selpelrti silatulrrahmi, julal belli, transaksi 

dagang dan kelgiatan kelmasyarakatan lainnya.
44

 

c) Matelri Bimbingan Akhlak 

Kata akhlak belrasal dari bahasa arab, khuluq yang jamaknya akhlaq. 

Melnulrult bahasa, akhlak adalah pelrangai, tabi’at dan agama. Akhlak 

melrulpakan celrminan dari keladaan jiwa dan pelrilakul manulsia, karelna 

melmang tidak ada selorangpuln manulsia yang dapat telrlelpas dari akhlak. 

Manulsia akan dinilai belrakhlak apabila jiwa dan tindakannya melnulnjulkkan 

hal-hal yang baik. Delmikian puln selbaliknya, manulsia dinilai belrakhlak bulrulk 

apabila jiwa dan tindakannya melnulnjulkkan pelrbulatan yang telrcella.
45

 

 Matelri akhlak yang mellipulti: pelrtama, belrtingkah lakul yang baik kelpada 

Allah delngan cara melningkatkan rasa syulkulr. Keldua, belrtingkah lakul baik 

kelpada selsama manulsia selpelrti; sikap tolelransi, saling melnyayangi, belrjiwa 

______________ 
43 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Prenada Medika, 2003), hal. 17-

18. 

 
44 Lilis Fauziyah dan Andi Setyawan, Kebenaran Al-Quran…..,, hal. 22-23. 

 
45

 Samsul Munir Amin, Peran Bimbingan…., hal. 59. 
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sosial selrta tolong me lnolong. Keltiga, belrtingkah lakul baik kelpada lingkulngan 

selpelrti; melmellihara dan mellindulngi lingkulngan dan tidak melrulsak kelindahan 

lingkulngan.
46

 

5. Metode Bimbingan Keagamaan 

Meltodel yang dimaksuldkan delngan Bimbingan Islami adalah landasan 

belrpijak telntang bagaimana prosels bimbingan Islami dapat belrlangsulng baik 

dan melnghasilkan pelrulbahan-pelrulbahan positif pada orang yang dibimbing 

melngelnai cara-cara dan paradigma belrpikir, cara melnggulnakan potelnsi 

nulrani, cara belrpelrasaan, cara belrkelyakinan dan cara belrtingkah laku l 

belrdasarkan wahyul (Al-Qulran) dan paradigm kelnabian (As-Sulnnah).
47

 

Allah belrfirman dalam surah An-Nahl ayat 125: 

 

دِلْهُم بٱِلَّتىِ هِىَ  ٱدْعُ إلِىَٰ سَبيِلِ رَب كَِ بٱِلْحِكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظَةِ ٱلْحَسَنةَِ  وَجَٰ

 أحَْسَنُ إنَِّ رَبَّكَ هُوَ أعَْلمَُ بِمَن ضَلَّ عَن سَبيِلِهۦِ ۖ وَهُوَ أعَْلمَُ 

                              بٱِلْمُهْتدَِينَ 
Artinya: “Selrullah (manulsia) kelpada jalan Tulhan-mul delngan hikmah dan 

pellajaran yang baik dan bantahlah melrelka delngan cara yang baik. 

Selsulnggulhnya Tulhanmul Dialah yang lelbih melngeltahuli telntang siapa yang 

telrselsat dari jalan-Nya dan Dialah yang lelbih melngeltahuli orang-orang 

yang melndapat peltulnjulk.” 

 

Di dalam Ringkasan Tafsir Ibnul Katsir tellah ditelrangkan bahwa ayat 

ini Allah melnyulrulh Rasullulllah agar melngajak makhlulk kelpada Allah 

delngan hikmah, yaitul delngan belrbagai larangan dan pelrintah yang telrdapat 

di dalam Al-Kitab dan As-Sulnah, agar melrelka waspada telrhadap siksa 

______________ 
 
46 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal.149. 

 

  47 M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi & Konseling Islam: Penerapan  Metode 

Sufistik. (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001), hal.190. 
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Allah. Firman Allah, “Dan bantahlah melrelka delngan cara baik,” 

belrdialoglah delngan melrelka delngan lelmbult, haluls, dan sapaan yang sopan 

selbagaimana hal ini puln dipelrintahkan Allah kelpada Mulsa dan Haruln 

tatkala diultuls melnghadap Firauln.
48

 

 Ayat di atas melnjellaskan telntang meltodel dalam bimbingan, 

melngarahkan dan melndidik ulntulk melnuljul kelpada pelrbaikan, pelrulbahan dan 

pelngelmbangan yang lelbih positif dan melmbahagiakan. Meltodel-meltodel itu l 

adalah selbagai belrikult: 

a) Meltodel Al-Hikmah 

Kata “Al-hikmah” dalam pelrspelktif bahasa melngandulng makna; 

melngeltahuli kelulnggullan selsulatul mellaluli sulatul pelngeltahulan, selmpulrna, 

bijaksana dan sulatul yang telrgantulng padanya akibat selsulatul yang telrpulji; 

ulcapan yang selsulai delngan kelbelnaran, filsafat, pelrkara yang selbelnar dan lulruls, 

keladilan pelngeltahulan dan lapang dada; kata “Al-Hikmah” delngan belntulk 

jamaknya “Al-Hikam” belrmakna; kelbijaksanaan, ilmul pelngeltahulan, filsafat, 

kelnabian, keladilan, pelpatah dan Al-Qulran Al-Karim. 

 Kaulm sulfi melngartikan al-hikmah selbagai kelbajikan yang dibagi 

belrbagai macam, antaranya Al-Hikmah al-Manthulqah (kelbijakan melnulrult 

bulnyi lafalnya), yaitul pelngeltahulan dalam Al-Qulran ataul di dalam thariqat; Al-

Hikmah al-Maskultah (kelbijakan yang tidak melnulrult bulnyi), yaitul hanya 

difahami olelh sulfi tidak olelh orang biasa; Al-Hikmah al-Majhullah (kelbijakan 

yang tidak dikeltahuli), yaitul pelrbulatan Allah yang tidak dikeltahuli olelh 

______________ 
 
48 Muhammad Nasib Ar-Rifai, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Gema Insani, 

2015),  Jilid 2, hal.766. 
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makhlulk, kelmatian anak kelcil, pelmbakaran api nelraka, ataul selgala selsulatul 

yang dipelrcayai tapi tidak difahami; Al-Hikmah al-Jamiah (kelbijakan kolelktif), 

yaitul pelngeltahulan telntang yang batil dan pelnolakan telrhadapnya.
49

 

 Al-Hikmah adalah sikap kelbijaksanaan yang melngandulng asas 

mulsyawarah dan mulfakat, asas kelsimbangan, asas manfaat dan melnjaulhkan 

muldharat selrta asas kasih sayang; elnelrgy Ilahiyah yang melngandulng potelnsi 

pelrbaikan, pelrulbahan, pelngelmbagan dan pelnyelmbulhan; elselnsi keltaatan dan 

ibadah; wuljuldnya belrulpa cahaya yang sellalul melnelrangi jiwa, kalbul, akal 

fikiran dan indelrawi; kelcelrdasan Ilahiyah, yang delngan kelcelrdasan itul selgala 

pelrsoalan hidulp dalam kelhidulpan dapat telratasi delngan baik dan belnar, 

rahasia kelultulhan yang telrselmbulnyi dan gaib;rulh dan elselnsi Al-Qulran; 

potelnsi kelnabian. 

 Delngan delmikian meltodel Al-Hikmah ialah selbulah peldoman, pelnulntuln 

dan pelmbimbing ulntulk melmbelri bantulan kelpada individul yang sangat 

melmbultulhkan pelrtolongan dalam melndidik dan melngelmbangkan elksistelnsi 

dirinya hingga ia dapat melnelmulkan jati diri dan citra dirinya selrta dapat 

melnyellelsaikan ataul melngatasi belrbagai uljian hidulp selcara mandiri. Prosels 

aplikasi bimbingan delngan meltodel ini selmata-mata dapat dilakulkan 

pelmbimbing delngan pelrtolongan Allah selcara langsulng ataul mellaluli ultulsan-

Nya, yaitul Allah melngultuls malaikat-Nya, dimana ia hadir dalam jiwa 

pelmbimbing atas izin-Nya. 

Ciri khas dari meltodel bimbingan Islami delngan Al-hikmah ialah belrulpa: 

______________ 
 
49 M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi & Konseling…., hal.191-192. 
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1) Adanya pelrtolongan Allah. Selcara langsulng ataul mellaluli malaikat-Nya 

2) Diagnosel melnggulnakan meltodel ilham (intulisi) dan kasyaf (pelnyingkapan 

batin). 

3) Adanya keltaulladanan dan kelsolelhan konsellor 

4) Alat telrapi yang dilakulkan adalah naselhat-naselhat delngan melnggulnakan 

telkhnik Ilahiyah, yaitul delngan doa, ayat-ayat Al-Qulran dan melnelrangkan 

elselnsi dari problelm yang seldang dialami. 

5) Al-Hikmah ini biasanya khulsuls di lakulkan ulntulk telrapi pelnyakit yang 

belrat dan klieln tidak dapat mellakulkannya selndiri, teltapi me llaluli bantulan 

telrapis; selpelrti pelnyimpangan pelrilakul karelna adanya intelrfelnsi syaitan 

ataul iblis dalam keljiwaan selselorang. 

 Meltodel bimbingan “Al-Hikmah” ialah mellihat elselnsi 

pelrmasalahan yang telrjadi ataul telrdapat dalam diri individul, kelmuldian 

melnjellaskan telntang hikmah, rahasia ataul pelngeltahulan yang telrdapat 

dibalik bimbingan delngan kelkulatan yang dianulgelrahkan Allah Taala ke l 

dalam dirinya belrulpa elnelrgi pelnyelmbulh. E lnelrgi itul telrelksprelsi pada 

pandangan mata, ulcapan, sikap ataul tindakannya. 

b) Meltodel Al-Maulizhoh Al-Hasanah 

Yaitul bimbingan delngan cara melngambil pellajaran-pellajaran ataul 

iktibar-iktibar dari pelrjalanan kelhidulpan para Nabi, Rasull dan para 

Aulliya-Allah. Bagaimana Allah melmbimbing dan melngarahkan cara 

belrfikir, cara belrpelrasaan, cara belrpelrilakul selrta melnanggullangi belrbagai 

problelm kelhidulpan. Bagaimana cara melrelka melmbanguln keltaatan dan 
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keltaqwaan kelpada-Nya bagaimana cara melrelka melngelmbangkan 

elksistelnsi diri dan melnelmulkan jati diri dan citra diri; bagaimana cara 

melrelka melle lpaskan diri dari hal-hal yang dapat melnghanculrkan melntal 

spiritulal dan moral. 

  Yang dimaksuldkan delngan Al-Maulizhoh Al-Hasanah ialah 

pellajaran yang baik dalam pandangan Allah dan Rasull-Nya yang mana 

pellajaran itul dapat melmbantul klieln ulntulk melnyellelsaikan ataul 

melnanggullangi problelm yang seldang dihadapinya. Pelmbimbing dalam 

hal ini haruls belnar-belnar melngulasai matelri-matelri yang melngandulng 

pellajaran-pellajaran yang sangat belrmanfaat bagi klieln. 

 Matelri Al-Maulizhoh Al-Hasanah dapat diambil dari sulmbelr-

sulmbelr pokok ajaran Islam maulpuln dari para pakar sellama tidak 

belrtelntangan delngan norma-noram Islam telrselbult. Sulmbelr-sulmbelr yang 

dimaksuldkan itul adalah: 

1) Al-Qulran Al-Karim. 

2) As-Sulnnah (pelrilakul Rasullulllah SAW). 

3) Al-Atsar (pelrilakul para sahabat Nabi). 

4) Pelndapat ataul ijtihad para Ullama Mulslim. 

5) Pelndapat ataul pelnelmulan-pelnelmula para pakar non Mulslim selpelrti: telrapi 

psikoanaliti Freluld; telrapul elksistelnsil-hulmanistik dari May, Maslow, 

Frangkel dan Joulrarat; telrapi clielnt-celntelreld dari Carl Rogelrs; telrapi gelstalt 

dan lain-lain. 
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 Meltodel bimbingan “Al-Maulizhoh Al-Hasanah” lelbih mellihat pada mode ll 

ataul kasuls yang dihadapi individul, kelmuldian prosels telrapi ataul 

pelnanggullangannya melncontoh dan belrparadigma kelpada prose ls 

kelnabian. Bagaimana para Nabi, Rasull dan Aulliya-Nya mellakulkan 

pelrbaikan, pelrulbahan dalam masalah kelpribadian, selhingga melrelka dapat 

jadi insan kamil. yaitul manulsia yang melmiliki potelnsi Ilahiyah yang 

selmpulrna, tidak hanya di dulnia tapi julga diakhirat 

c) Meltodel Muljadalah 

Yang dimaksuldkan delngan meltodel muljadala ialah meltodel bimbingan 

yang telrjadi di mana selorang klieln seldang dalam kelbimbangan. Meltodel ini 

biasa digulnakan keltika selorang klieln ingin melncari sulatul kelbelnaran yang 

dapat melnyakinkan dirinya, yang sellama ini ia melmiliki problelm kelsullitan 

melngambil sulatul kelpultulsan dari dula hal ataul lelbih; seldangkan ia 

belrasulmsi bahwa keldula ataul lelbih itul baik dan belnar ulntulk dirinya. 

Padahal dalam pandangan pelmbimbing hal itul dapat melmbahayakan 

pelrkelmbangan jiwanya, akal fikirannya, elmosianalnya dan lingkulngannya. 

   Prinsip-prinsip khas bagi meltodel ini adalah selpelrti belrikult: 

1) Haruls adanya kelsabaran yang tinggi dari pelmbimbing. 

2) Pelmbimbing haruls melngulasai akar pelrmasalahan dan telrapinya delngan 

baik. 

3) Saling melghormati dan melnghargai 

4) Bulkan belrtuljulan melnjatulhkan ataul melngalahkan klieln, teltapi 

melmbimbing klieln dalam melncar kelbelnaran. 
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5) Rasa pelrsauldaraan dan kasih sayang 

6) Tultulr kata dan bahasa yang muldah difahami dan haluls 

7) Tidak melnyinggulng pelrasaan klieln. 

8) Melngelmulkakan dalil-dalil Al-Qulran dan As-Sulnnah delngan telpat dan 

jellas. 

9) Keltaulladan seljati. Artinya apa yang pelmbimbing lakulkan dalam prosels 

bimbingan belnar-belnar tellah dipahami, diaplikasikan dan dialami 

pelmbimbing. 

Meltodel bimbingan “Al-Mujadalah bil Ahsan”, melnitibelratkan kelpada 

individul yang melmbultulhkan kelkulatan dalam kelyakinan dan ingin 

melnghilangkan kelragulan, was-was dan prasangka-prasangka nelgatif 

telrhadap kelbelnaran Ilahiyah yang sellalul belrgelma dalam nulraninya.
50

 

C. Nahi Munkar 

1. Pengertian Nahi Munkar 

Amar ma‟rulf nahi mulngkar telrdapat elmpat pelnggalan kata yang apabila 

dipisahkan satul sama lain melngandulng pelngelrtian selbagai belrikult amar, 

ma‟rulf, nahi, mulngkar, yang artinya melnyulrulh yang baik dan mellarang 

yang bulrulk.
51

  

Selmelntara itul, kata al-nahyu melnulrult bahasa belrarti melncelgah ataul 

mellarang. Di dalam pelngelrtian lain adalah sulatul lafaz yang digulnakan ulntulk 

______________ 

50
 M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi & Konseling…, hal.206. 

 
51 Khairul Umam dan A. Ahyar Aminuddin, Usul Fiqih II, (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), hal.97. 
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melninggalkan sulatul pelrbulatan. Seldangkan me lnulrult istilah yakni pelrmintaan 

ulntulk melninggalkan selsulatul pelrbulatan dari yang lelbih tinggi kelduldulkannya 

kelpada yang lelbih relndah kelduldulkannya.
52

 Selpelrti melnahan diri dari 

kelinginan hawa nafsul ‘wa nahā al-nafs ‘an al-hawā’    

ا مَن خَافَ مَقاَمَ رَب هِۦِ وَنَهَى ٱلنَّفسَ عَنِ ٱلهَوَىٰ  وَأمََّ
53  

Artinya:  “Dan adapun orang-orang yang takut kelpada kelbelsaran Tuhannya 

dan melnahan diri dari kelinginan hawa nafsunya.”[Q.s 79:40] 

Kata Nahi melnulrult bahasa ialah sulatul lafadz yang digulnakan ulntulk 

melninggalkan sulatul pelrbulatan yang dilarang. Seldangkan mulnkar selcara 

eltimologi adalah selbulah kata ulntulk melnyelbult selsulatul yang dipulngkiri, tidak 

cocok, dinilai jijik, dan dianggap tidak baik olelh jiwa.
54

 

2. Tujuan dan Fungsi Nahi Munkar 

Tuljulan adanya nahi mulnkar diantaranya:  

a. Agar melndapat kelbaikan dan melncelgah dari kelbulrulkan.    

b. Agar telrjalin ulkhulwah islamiyyah. Selbagaimana contohnya tidak bolelh ada 

selorang mulslim yang kellaparan selmelntara orang-orang mulslim yang ada 

diselkitarnya melrasa kelnyang, selandainya telrjadi hal delmikian maka orang 

mulslim telrselbult dipelrkelnankan melminta kelbultulhannya kelpada orang-orang 

______________ 
 
52 Kusnadi dan Zulhilmi Zulkarnain, Makna Amar Ma’ruf Nahi Munkar Menurut 

Muhammad Asad Dalam Kitab The Message Of The Qur’an, 2017, hal.110. 

 
53

 Kementerian RI, al-Quran dan Artinya, Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf al-Quran, 2019), hal.460. 

 
54

 Eko Purwono, Amar Ma‟ruf Nahy Munkar dalam Perspektif Sayyid Guthb, Al-

Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama, Vol. 1, No. 2, (2018), hal.3. 
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mulslim yang ada diselkitarnya delngan kelkelrasan dan orang-orang mulslim 

belrdosa karelna lalai dan tidak melmbantulnya.  

c. Agar melndapat jaminan telrhindarnya dari adzab Allah yang melnimpa 

masyarakat yang didalamnya ada kelrulsakan yang melrajalella. 

d. Agar melndapatkan rahmatan lil „alamin yaitul selbagai rahmat bagi sellulrulh 

alam selmelsta. Ulntulk melwuljuldkan hal telrselbult dalam kelnyataan, selkaliguls 

ulntulk melmpelrtahankan kelduldulkan orang mulkmin selbagai ulmat yang telrbaik 

yang ditampilkan Allah di kelhidulpan ini, maka sangat dipelrhatikan sulatu l 

konselpsi yang haruls dilaksanakan selcara konselkuleln. Konselp ini tidak lain 

mellaksanakan amar ma‟rulf nahi mulnkar tanpa adanya cadangan selsulai 

delngan al-Qulr‟an. Telrlelbih dalam kelmajulan dimasa ini, dimana kelhidulpan 

manulsia selnantiasa diwarnai delngan pelrtarulngan dan pelrtelntangan yang 

delmikian dahsyat, maka delngan adanya kelbelranian sikap ulntulk 

mellaksanakan amar ma‟rulf nahi mulnkar telrselbult sangat dipelrlulkan delmi 

telrwuljuldnya Izlull Islam wal mulslimin.
55

 

3. Hukum dan Fadhilah Melaksanakan Nahi Munkar 

Amar ma’rulf nahi mulngkar melrulpakan kelwajiban yang dibelbankan Allah 

kelpada ulmat Islam selsulai delngan kelmampulannya. Dalil wajibnya amar 

ma’rulf nahi mulngkar telrdapat dalam al-Qulran dan as-Sulnnah. 

a. Dalil dari Al-Qulran
56

 

______________ 
 
55 Nurul Atiqoh, Konsep Amar Ma‟ruf Nahi Munkar Dalam Tafsir AlMisbah Karya 

Quraisy Shihab Dalam Perspektif Dakwah, 2018, hal.3. 
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 Kementerian RI, al-Quran dan Artinya……, hal.120. 
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Firman Allah,  

ةٌ يدَْعُونَ إِلىَ ٱلْخَيْرِ وَيأَمُْرُونَ بٱِلْمَعْرُوفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ  نكُمْ أمَُّ وَلْتكَُن م ِ

ئكَِ هُمُ ٱلْمُفْلِحُونَ   ٱلْمُنكَرِوَأوُلَٰ
Artinya: “Dan helndaklah ada di antara kamul selgolongan ulmat yang 

melnyelrul kelpada kelbajikan, melnyulrulh kelpada yang ma´rulf dan melncelgah 

dari yang mulnkar; melrelkalah orang-orang yang belrulntulng.” (Ali Imran: 

104) 

 

Allah belrfirman telntang wasiat Lulqman kelpada anaknya,
57

  

 

لوَٰةَ وَأْمُرْ بٱِلْمَعْرُوفِ وَٱنْهَ عَنِ ٱلْمُنكَرِ وَٱصْبِرْ عَلىَٰ مَا  بنُىََّ أقَمِِ ٱلصَّ يَٰ

لِكَ مِنْ عَزْمِ ٱلْْمُُور  أصََابكََ إنَِّ ذَٰ
Artinya: “Hai anakkul, dirikanlah solat dan sulrulhlah (manulsia) 

melngelrjakan yang baik dan celgahlah (melrelka) dari pelrbulatan yang 

mulngkar dan belrsabarlah telrhadap apa yang melnimpa kamul. 

Selsulnggulhnya yang delmikian itul telrmasulk hal-hal yang diwajibkan (olelh 

Allah).” (Lulqman: 17) 

 

M. Qulraish Shihab melnafsirkan ayat ini me lmbelritahul belrkelnaan 

lanjultan nasihat Lulqman as kelpada anaknya. Lulqman as mellanjultkan 

nasihatnya kelpada anaknya nasihat yang dapat melnjamin kelsinambulngan 

Taulhid selrta kelhadiran Ilahi dalam kalbul sang anak. Belliaul belrkata sambil 

teltap melmanggilnya delngan panggilan melsra: Wahai anakkul sayang, 

laksanakanlah shalat delngan selmpulrna, syarat, rulkuln dan sulnnah 

sulnnahnya. Dan samping elngkaul melmpelrhatikan dirimul delngan 

melmbelntelnginya dari kelkeljian dan kelmulngkaran, anjulrkan pulla orang lain 

belrlakul selrulpa. Karelna itul, pelrintahkanlah selcara baik-baik siapa puln yang 

mampul elngkaul ajak melngelrjakan amar ma’rulf nahi mulngkar. Melmang 

elngkaul akan melngalami banyak tantangan dan ringtangan dalam 

______________ 
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 Kementerian RI, al-Quran dan Artinya……., hal.340. 
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mellaksanakan tulntulnan Allah, karelna itul tabah dan belrsabarlah telrhadap apa 

yang melnimpamul dalam mellaksanakan anelka tulgasmul. 

Selsulnggulhnya yang delmikian itul sangat tinggi kelduldulkannya dan 

jaulh tingkatnya dalam kelbaikan yakni solat, amar ma’rulf nahi mulngkar ataul 

kelsabaran telrmasulk hal-hal yang dipelrintah Allah agar diultamakan, 

selhingga tidak ada alasan ulntulk melngabaikannya. 

 Ayat ini selcara tidak langsulng melnelrangkan bahwa amar ma’rulf nahi 

mulngkar tellah dilaksanakan pada masa Lulqman as, yang masa telrselbult 

selbellulm zaman kellahiran Rasullulllah. Ini julga melnulnjulkkan bahwa 

pelngwajiban amar ma’rulf nahi mulngkar suldah selbellulmnya dipatulhi.
58

 

b. Dalil dari As-Sulnnah 

Dari Abul Sa‟id al-Khuldri RA, belliaul belrkata, “Akul melndelngar Rasullulllah 

belrsabda,  

الله عنه قال: سمعت رسول الله صلى الله عليه عن أبي سعيد الخدري رضى 

وسلم يقول : من رأى منكم منكرا فليغيره بيده فاءن لم يستطع فبلسانه فاءنلم 

  .يستطع فبقلبه وذلك اضعف الايمان
Artinya: “Barangsiapa di antara kalian mellihat kelmungkaran, maka 

helndaklah ia melngubahnya delngan tangannya. Jika ia tidak mampu, maka 

delngan lisannya, dan jika tidak mampu maka delngan hatinya dan itulah 

sellelmah-lelmah iman.” 

 

Mellaluli pelngamatan yang melndalam telrhadap amar makrulf dan nahi 

mulngkar ini, kelsan amalan ini pada hakikatnya bolelh melnghasilkan belbelrapa 

faeldah belrikult (Al-Nawawi, 1994, 1998):    

______________ 
 
58 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 11, (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 

2001) hal.136-137. 
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1. Melwuljuldkan sulasana harmoni, telnang dan selntiasa dihadiri malaikat 

pelmbawa belrkat keltika dalam majlis ataul kulliah ilmul.  

2. Ulmat Islam selntiasa melngingati Allah SWT dalam seltiap masa. Takult 

ulntulk mellakulkan dosa dan melningkatkan keltakwaan kelpada Allah 

SWT. 

3. Melmartabatkan kelsulcian ilmul selrta melningkatkan tahap kelimanan 

diri. 

4. Dijaulhi dari malapeltaka selpelrti hulbulngan sosial tanpa batasan, 

melmbelnci dan melmulsulhi antara manulsia.  

5. Melnjadi Mulslim yang melmpelrolelh ilmul dan belramal delngan ilmulnya 

belrlandaskan tulntultan mulrni Islam. 

6. Mellahirkan ilmulwan Islam.
59

 

  Pada asalnya Allah SWT melngultulskan rasull-Nya bagi me lmimpin 

manulsia sellulrulhnya belrmulla dari Nabi Adam AS selbagai manulsia pelrtama 

dijadikan Allah SWT, lalul diangkat melnjadi Rasull, selhinggalah kelpada nabi 

yang telrakhir, iaitul julnjulngan belsar kita nabi Mulhammad SAW. Selmulanya 

Rasull ini belrtulgas melnyampaikan hulkulm-hakam Allah SWT bagi melngatulr 

individul, masyarakat dan nelgara belrdasarkan pelrintahNya yang diwahyulkan 

kelpada melrelka (Din, 2002). Olelh selbab Nabi Mulhammad SAW melrulpakan 

Nabi yang telrakhir yang diultulskan, maka Allah SWT melminta ulmat Islam 

melnyambulng tulgas pelnyampaian ini kelpada para ulmat hingga kel hari Kiamat 

selbagaimana firman-Nya: 

______________ 
 
59 Kamarul Azmi Jasmi, Amar Makruf Nahi Mungkar, (Johor Bahru: Universiti 

Teknologi Malaysia, 2016), hal.11. 
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ة يدَعُونَ إِلىَ ٱلخَيرِ وَيأَمُرُونَ بٱِلمَعرُوفِ وَينَهَونَ عَنِ  نكُم أمَُّ وَلتكَُن م ِ

ئكَِ هُمُ ٱلمُفلِحُونَ   ٱلمُنكَرِ وَأوُْلَٰ
Artinya: “Dan helndaklah ada antara kamu satu puak yang melnyelru 

(belrdakwah) kelpada kelbajikan dan melnyuruh belrbuat selgala pelrkara yang 

baik, selrta mellarang daripada selgala yang salah (buruk dan kelji). dan melrelka 

yang belrsifat delmikian ialah orang yang belrjaya.”   (Sulrah Ali ‘Imran, 3:104) 

 

 

  Belrdasarkan matlamat amar makrulf dan nahi mulngkar ini, maka 

seltiap Mulslim yang mellaksanakannya mampul melndapat pelngiktirafan selbagai 

ulmat yang telrbaik. Hal ini selbagaimana firman-Nya:     ََ  

ةٍ أخُرِجَت لِلنَّاسِ تأَمُرُونَ بٱِلمَعرُوفِ وَتنَهَونَ عَنِ ٱلمُنكَرِ  كُنتمُ خَيرَ أمَُّ

نهُمُ ٱلمُؤمِنوُنَ  بِ لَكَانَ خَيرا لَّهُم م ِ ِ وَلوَ ءَامَنَ أهَلُ ٱلكِتَٰ وَتؤُمِنوُنَ بٱِللََّّ

سِقوُنَ   وَأكَثرَُهُمُ ٱلفَٰ
Artinya: “Kamu (Wahai umat Muhammad) adalah selbaik-baik umat yang 

dilahirkan bagi (faeldah) umat manusia, (kelrana) kamu melnyuruh belrbuat 

selgala pelrkara yang baik dan mellarang daripada selgala pelrkara yang salah 

(buruk dan kelji), selrta kamu pula belriman kelpada Allah (delngan selbelnar-

belnar iman).” (Sulrah Ali ‘Imran, 3:110) 

 

   Dalil ini jellas melnelrangkan telntang tanggulngjawab Mulslim selsama 

Mulslim yang lain. Mulngkin kadangkala telrdapat Mulslim yang telrlelka dan 

telrlulpa, maka wajarlah Mulslim yang ingat ulntulk melngingatkan melrelka dan 

melnarik melrelka selmulla pada jalan yang belnar. Tidak timbull pelrsoalan bahwa 

pelrbulatan melnyelrul kelpada kelbaikan melncelgah kelmulngkaran ini selbagai satul 

pelrbulatan melnjaga telpi kain orang lain. 
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4. Cara Mencegah Kemungkaran
60

 

 عن أبي سعيد الخدري رضى الله عنه قا ل : سمعت رسول الله صلى

  الله عليه وسلم يقول : من رأى منكم منكرا فليغيره بيده فاءن لم يستطع

     فبلسانه فاءن لم يستطع فبقلبه وذلك اضعف الايمان  
 

Cara-cara melncelgah kelmulngkaran belrdasarkan hadis di atas ialah: 

a) Melncelgah delngan tangan, iaitul melngulbah delngan bidang kulasa yang ada 

selpelrti bapa belrtanggulngjawab telrhadap anaknya; 

b)  Melncelgah delngan lidah, iaitul selkiranya selselorang itul tidak mampul melncelgah 

kelmulngkaran delngan tangannya, maka dia helndaklah melncelgah delngan 

lisan, iaitul delngan melmbelri nasihat dan bimbingan; 

c)  Melngulbah delngan hati, iaitul melmbelnci kelmulngkaran yang belrlakul. Cara ini 

melrulpakan sellelmah-lelmah iman. 

D. Hadis Nabawi 

1. Pengertian Hadis Nabawi 

Melnulrult Ibnul Manzhulr selbagaimana dikultip olelh M. Aguls Solahuldin, kata 

‘hadis’ belrasal dari bahasa Arab, yaitul al-hadits, jamaknya al-ahadits, al-

haditsan, dan al-hudtsan. Selcara eltimologis, kata ini melmiliki banyak arti, di 

antaranya al-jadid (yang barul) lawan dari al-qadim (yang lama), dan al-

akhbar, yang belrarti kabar ataul belrita. Selcara telrminologis, para ullama, baik 

mulhatdisin, fulqaha, ataulpuln ullama ulshull, melrulmulskan pelngelrtian selcara 

belrbelda-belda. Pelrbeldaan pandangan telrselbult lelbih diselbabkan olelh telrbatas 

______________ 
60 Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Soheh Muslim, (Kaherah : Darul Thoyyibah, 1995), 

hal..156. 
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dan lulasnya objelk tinjaulan masing-masing, yang telntul saja melngandulng 

kelcelndelrulngan pada aliran ilmul yang didalaminya.
61

 

Ullama hadits melndelfinikan Hadis selbagai belrikult, selgala selsulatul 

yang dibelritakan dari Nabi Mulhammad, baik belrulpa sabda, pelrbulatan, 

taqrir, sifat-sifat maulpuln hal ihwal Nabi. Melnulrult istilah ahli ulsull fiqh, 

pelngelrtian Hadis adalah selgala selsulatul yang disandarkan kelpada kelpada 

Nabi Mulhammad, sellain Al-Qulran Al-Karim, baik nelrulpa pelrkataan, 

pelrbulatan, maulpuln taqrir Nabi yang belrsangkult-pault delngan hulkulm syara’. 

Adapuln melnulrult istilah para fulqaha, Hadis adalah selgala selsulatul yang 

diteltapkan Nabi Mulhammad, yang tidak belrsangkult pault delngan masalah-

masalah fardhul ataul wajib.
62

 

Adapuln belgitul, hadis Nabawi melnulrult bahasa, ialah pelrtama: yang 

baharul, Keldula: Pelrkhabaran, Keltiga: yang delkat ataul yang bellulm lama. 

Melnulrult istilah ahli hadith pulla: ialah selgala ulcapan nabi, selgala pelrbulatan 

dan selgala keladaannya. Masulk kel dalam pelngelrtian keladaannya, selgala 

yang diriwayatkan dalam bulkul seljarah selpelrti hal kelpultelraannya, telmpatnya 

dan selgala yang belrtalian delngannya. Pelngelrtian ini samalah delngan 

pelngelrtian sulnnah melnulrult istilah golongan ahli hadith.
63

 

 

______________ 
 
61 Drs. M. Agus Solahudin, M.Ag, Agus Suryadi, Lc.M.Ag, Ulumul Hadis, 

(Bandung:Pustaka Setia,2009), hal.15. 

 
62 Ibid. hal.16 

 
63 Mustafa Abdul Rahman, Hadith Empat Puluh, (Selangor: Percetakan Zafar Sdn. 

Bhd., 2016), hal.13. 
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2. Pokok Pembahasan Hadis Nabawi 

a. Hadis Nabi yang belrkaitan Akidah 

 Hadis nabi yang belrisikan masalah akidah melrulpakan dalil yang 

melmpulnyai otoritas ulntulk dibelnarkan dan diimani. Rasull selbagai ultulsan 

Tulhan diultuls ulntulk melmpelrkelnalkan kelpada ulmat siapa yang 

melnciptakan melrelka, apa tuljulan hidulp dan kel mana akhir dari pelrjalanan 

hidulp ini, belba yang dipikull Nabi dalam hal ini melnyangkult delngan 

pelrsoalan iaman kelpada Allah, malaikat, Rasull, kitab-kitab, hari kiamat 

dan lain-lain yang belrsifat ghaib.  

  Imam al-Dahlawi selbagaimana dikultip olelh Dr Salam Abdull 

Multhalib, melmasulkkan Sulnnah Nabi telntang Akidah kel dalam  bagian 

Sulnnah tasyri’iyyah dalam istilah al-Dahlawi diselbult delngan Sulnnah 

risalah, melskipuln belliaul tidak melnyatakan selcara telgas bagian Akidah, 

akan teltapi hal ini dapat dipahami dari ulngkapannya: 

منه علوم المعاد و عجائب الملكوت وما سبيله تبليخ الرسالة هذا 

مستند الي الوحيكله   
Artinya: Sulnnah dalam kontelks pelnyampaian risalah: di antaranya 

adalah ilmul pelngeltahulan melngelnai hari akhirat dan kelajaiban langit, 

pelrsoalan ini sellulrulhnya belrdasarkan wahyul.
64 

 

Dari ulngkapan di atas dapat dipahami bahwa akhirat dan pelrsoalan 

kelajaiban langit melrulpakan masalah akidah yang belrkaitan delngan 

kelimanan selselorang. 

 

______________ 
   

  64 Dr Salman Abdul Muthalib, Lc., M.Ag., Fiqh Al-Hadis, (Aceh: Percetakan Uin 

Arraniry, 2008), hal.182. 
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b. Hadis Nabi yang belrkaitan Hulkulm Syariat 

Selgala yang belrsulmbelr dari Nabi, baik belrulpa ulcapan maulpu ln 

pelrbulatan dalam kapasitas belliaul selbagai Rasull dan dimaksuldkan selbagai 

hulkul syariat yang ulmulm. Al-Dahlawi selbagaimana di kultip olelh Dr 

Salman, melngatakan bagian syariah dan keltelntulan melngelnai ibadah selrta 

akad transaksi kel dalam bagian sulnnah risalah, melnulrultnya selbagain 

masalah ini diteltapkan Rasull belrdasarkan wahyul dan selbagian lain 

belrdasarkan ijtihad dan ijtihad Nabi kelduldulkannya sama delngan wahyul. 

 Sellain itul, ibadah yang dipelrintahkan kelpada kita ulntulk 

melndelkatkan diri kelpada Allah baik yang hulkulnya wajib maulpuln sulnat, 

bagian ini telrmasulk Sulnnah tasyri’iyyah. Telrmasulknya bagian tasyri 

adalah pelrsoalan ibadah, halal, haram, maka dapat disimpullkan ia 

melmasulkkan Sulnnah Nabi yang belkaitan delngan hulkulm Syariat selbagai 

Sulnnah tasyri, karelna pelrsoalan ibadah, halal, dan haram adalah bagian 

dari bahasan fikih.
65

 

 Contoh hadis yang telrkait delngan masalah hulkulm khulsulsnya kellularga di 

dalam bab nafkah: 

 ُ أبَيِ سُفْياَنَ، عَلىََ رَسُول عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ: دخََلتَْ هِنْدٌ بنِْتُ عُتبْةََ، امْرَأةَ  

ِ إن  أبَاَ سُفْياَنَ رَجُلٌ شَحِيحٌ  ِ صلى الله عليه وسلم، فَقاَلَتْ: ياَ رَسُولَ اللّ   اللّ 

، إلا  مَا أخََذْتُ مِنْ مَالِهِ بِغيَْرِ  لاَ يعُْطِينيِ مِنَ الن فَقةَِ مَا يَكْفِينيِ وَيَكْفِي بنَيِ 

ِ صلى الله عليه  عِلْمِهِ، فَهَلْ عَليَ  فيِ ذلَِكَ مِنْ جُناَحٍ؟ فَقاَلَ رَسوُلُ اللّ 

«.خُذِي مِنْ مَالِهِ باِلْمَعْرُوفِ، مَا كَْفِيكِ وَيَكْفِي بنَيِكِ »وسلم:   
Artinya: Dari ‘Aisyah ia belrkata: Hinduln binti ‘Ultbah, istelri Abul Sulfyan, tellah 

datang belrjulmpa Rasullulllah saw. lalul belrkata: Ya rasullulllah! Abu Sufyan 

______________ 
65 Ibid. hal.218. 
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selselorang yang bakhil; ia tidak melmbelri kelpada saya nafaqah yang melnculkulpi 

saya dan melnculkulpi anak-anak saya, kelculali apa-apa yang saya ambil dari 

hartanya delngan tidak dikeltahuli olelhnya. Adakah dosa ke atas saya telntang itul? 

Maka sabdanya: “Ambillah dari hartanya apa yang melnculkulpimul dan 

melnculkulpi anak-anak mul delngan cara yang patult”. 
66

 

 

c. Hadis Nabi yang belrkaitan Akhlak 

Menurut Imam al-Ghazali dan Ibnu Sibawaih, akhlak ialah sesuatu 

yang tertanam dalam diri sehingga seseorang itu tidak perlu berfikir panjang 

untuk melakukan sesuatu. Semua akhlak yang baik ini timbangannya berat di 

hari akhirat kelak. Dengan itu, kita harus beramal dengan semua akhlakul 

karimah yang dianjurkan dalam Islam.  Akhlak bukanlah sesuatu yang terjadi 

secara automatik, sedangkan iman juga ada naik dan turun, akhlak juga ada 

baik dan buruk. Ia harus dipraktek dengan konsisten sehingga ia tertanam 

dalam diri. 

Kita perlulah mengucapkan hal-hal yang baik sepertimana ada 

disebutkan di dalam hadis Rasulullah, daripada Sayidina Abu Hurairah, 

Rasulullah bersabda: 

عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ رَضِىَ الله عَنْهُ أنََّ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّم قاَل:َ)) مَنْ 

يؤُْمِنُ باِاللهِ وَاليَوْمِ الآخِرِ فَلْيَقلُْ خَيْرًا أوَْ لِيَصْمُت،ْ وَمَنَ يؤُْمِنُ باِاللهِ وَاليَوْمِ الآخِرِ 

 فَلْيكُْرِمْ جَارَه،ُ وَمَنْ آاَنَ يؤُْمِنُ باِاللهِ واليوَْمِ الآخِرِ فَلْيكُْرِمْ ضَيْفهَُ ((
  رواه البخاري ومسلم)

Artinya: “Daripada Abu Hurairah r.a., bahawa Rasulullah SAW telah 

bersabda: Barangsiapa yang beriman dengan Allah dan hari akhirat, maka 

hendaklah dia berkata baik atau dia diam. Barangsiapa yang beriman 

dengan Allah dan hari akhirat, maka hendaklah dia memuliakan jiran 

tetangganya. Barangsiapa yang beriman dengan Allah dan hari akhirat, 

maka hendaklah dia memuliakan tetamunya.” (Hadis riwayat al-lmam al-

Bukhari dan Muslim) 

 

______________ 
66 HR. Al-Bukhari di dalam Shahih Al-Bukhari, Kitab al-Buyu, Bab Man Ajra’ Amra al-

Amshar ala Ma Yata arafuna Bainahum fi al-Buyu wal-Ijarah, jilid III,  hal.103. 
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3. Biografi Singkat Nabi Muhmmad 

a. Kellahiran Nabi Mulhammad SAW 

Pada saat kondisi politik, elkonomi, sosial dan agama baik di Barat maulpuln 

di Timulr sangat kacaul, lahir selorang tokoh belsar selpanjang masa yang 

melmbanguln kelkulatan Islam diantara dula kelkulasaaan belsar dulnia, di Jazirah 

Arab selbagai rahmatan lil ‘alamin yaitul Nabi Mulhammad SAW. Tellah 

diselbultkan, bahwa masyarakat Arab pelnulh delngan masa kelgellapan telrmasu lk 

melrelka yang melnyelmbah belrhala, bulatan melrelka selndiri. Nabi Mulhammad 

diultuls delngan misi kelnabian, yang melngajarkan, tiada Tulhan kelculali Allah 

yang melngeltahuli selgala tingkah manulsia dan melmbalas ataul melnghulku lm 

selsulai delngan pelrbulatannya di ahirat nanti. Selbellulm Nabi Mulhammad 

melnjadi selorang nabi, nabi dihiasi delgan sifat-sifat yang telrpulji dan belrsih 

dari sifat-sifat telrcella.  

Nabi Mulhammad SAW lahir dari kandulngan bulndanya pada tanggal 29 

Agulstuls,
67

 hari selnin tanggal 12 bullan Rabi’ull-awwal tahuln Gajah, belrtelpatan 

delngan tahuln 571 M, di kota Melkkah Al-Mulkarramah.
68

 Dia adalah 

Mulhammad bin Abdulllah bin Abdull Multhalib bin Hasyim Al-Qulraisy Al- 

‘Arabi, dari keltulrulnan Ismail bin Ibrahim kelkasih Allah. Ibulnya belrnama 

Aminah binti Wahab dari Kabillah Bani Zulhrah al-Qulraisyiyah. Nabi 

dilahirkan di Makkah, delkat Masjidil Haram yang dibanguln olelh Ibrahim as 

______________ 
 
67 Abdul Karim, Sejarah Pemikiran Dan Peradaban Islam, (Yogyakarta: Pustaka Book 

Publisher, 2007), hal.62. 

 
68 2 Al-Hamid Al-Husaini, Riwayat Kehidupan Nabi Besar Muhammad SAW, Cet. 3, 

(Jakarta : Yayasan Al-Hamidy, 1993), hal.208. 
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belrsama anaknya Ismail as, delngan misi agar ulmmat Islam datang dari selgala 

pelnjulrul melngulnjulnginya ulntulk melnulnaikan ibadah haji, melnyelmbah Allah 

dan tidak melmpelrselkultulkan-Nya delngan yang lain seldikitpuln.
69

 Nabi 

Mulhammad lahir dalam keladaan yatim karelna ayahnya Abdulllah, melninggal 

dulnia tiga bullan seltellah me lnikahi Aminah. Nabi Mulhammad kelmuldian 

diselrahkan kelpada ibul pelngasulh Halimah Sa’diyah. 

Dalam asulhannyalah Nabi Mulhammad dibelsarkan sampai ulsia elmpat 

tahuln. Seltellah itul, kulrang lelbih dula tahuln dia belrada dalam asulhan ibu l 

kandulngnya. Keltika belrulsia elnam tahuln, dia melnjadi anak yatim piatul. 

Selakan-akan Allah ingin mellaksanakan selndiri pelndidikan Nabi 

Mulhammad, orang yang dipelrsiapkan ulntulk melmbawa risalah-Nya yang 

telrahir.  

Seltellah Aminah melninggal, Abdull Multhalib melngambil alih 

tanggulngjawab melrawat Nabi Mulhammad. Namuln, dula tahuln kelmuldian 

Abdull Multhalib melninggal karelna relnta. Tanggulngjawab sellanjultnya 

belralih kelpada pamannya, Abul Thalib. Selpelrti julga Abdull Multhalib, dia 

sangat diselgani dan dihormati orang Qulraisy dan pelnduldulk Makkah selcara 

kelsellulrulhan, teltapi dia miskin.  

Dalam ulsia mulda, Nabi Mulhammad selbagai pelngelmbala kambing 

kellularganya dan kambing pelnduldulk Makkah. Mellaluli kelgiatan 

pelngelmbalaan ini dia melnelmulkan telmpat ulntulk belrpikir dan melrelnulng. 

Dalam sulasana delmikian, dia ingin mellihat selsulatul di balik selmulanya. 

______________ 
 
69 Munir Muhammad Al-Ghadban, 41 Kunci Memahami Sirah Nabawiyah, (Jakarta: 

Pustaka Ikadi, 2007), hal.19. 
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Pelmikiran dan pelrelnulngan itul melmbulatnya jaulh dari selgala pelmikiran nafsu l 

dulniawi, selhingga ia telrhindar dari belrbagai macam noda yang dapat 

melrulsak namanya, karelna itul seljak mulda ia suldah dijullulki al-Amin, orang 

yang telrpelrcaya.
70

 

 Keltika pamannya, Abul Thalib melmultulskan ulntulk pelrgi kel Syam 

dalam misi pelrdagangan, pada waktul itul ulsia Nabi Mulhammad tellah 

melncapai Selmbilan tahuln. Keltika pamannya maul belrangkat, tiba-tiba saja 

Nabi Mulhammad belrgantulngan kelpada pamannya dan tidak maul belrpisah, 

yang melnyelbabkan pamannya belrkata, “Akul akan melmbawanya 

belrsamakul kel Syam dan dia tidak bolelh belrpisah delngankul.” Seltellah 

sampai di selbulah kota belrnama Bashrah di wilayah Syam, di telmpat itul 

dikelnal ada selorang pelndelta yang sellalul belribadah di telmpat 

pelribadatannya. Melrelka melmultulskan ulntulk belrteldulh di bawah pohon 

delkat telmpat pelribadatan itul. Pelndelta itul melmpelrhatikan awan yang 

melnyelrtai pelrjalanan melrelka dan dahan pohon yang melmayulngi Nabi 

Mulhammad selhingga dia belteldulh di bawahnya dari telrik matahari. 

Pelndelta itul pelnasaran delngan apa yang dia saksikan, selhingga dia 

melngulndang melrelka selmula ulntulk hadir dalam ulndangan makan siang. 

Melrelka selmula hadir kelculali Nabi Mulhammad karelna ulsaianya masih 

sangat mulda. Seltellah melrelka hadir dan Bulhaira tidak melnelmulkan tanda-

tanda yang dia keltahuli, maka pelndelta Bulhaira belrkata, “Apakah kalian 

selmula tellah hadir?” Melrelka melnjawab, “Selmula yang pantas melnghadiri 

______________ 
 
70 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hal.16-17. 
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ulndanganmultellah hadir kelculali satul. Dia adalah anak kami yang masih 

kelcil.” Bulhaira belrkata, “Jangan lakulkan itul, tidak bolelh ada yang 

keltinggalan dalam ulndangankul ini, tolong panggil dia!” 

Seltellah Nabi Mulhammad hadir, dia melmpelrhatikannya delngan sangat 

selksama, melnelliti selsulatul dari badannya, yang pada ahirnya dia 

melnelmulkan sulatul ciri kelnabian pada badan Nabi Mulhammad. Bulhaira 

melmpelrhatikan pulndaknya dan melnelmulkan stelmpell kelnabian di atasnya 

selsulai delngann cirriciri yang sellama ini dia keltahuli. Seltellah sellelsai, 

Bulhaira melndatangi Abul Thalib dan belrtanya-tanya telntang Nabi 

Mulhammad, kelmuldian melnyulrulh melrelka agar selgelra kelmbali karelna 

takult orang Yahuldi melnelmulkan anak itul dan akan melncellakainya. Pelndelta 

itulpuln belrkata bahwa kellak kelponakan Abul Thalib akan melnjadi orang 

pelnting di nelgelrinya.
71

 

Pada ulsia relmaja, Rasullulllah ikult selrta belrsama delngan pelnduldu lk 

Makkah dalam belbelrapa pelrkara-pelrkara pelnting, diantaranya adalah: 

Pelrang Fijar, yaitul pelrang antara Qulraisy dan Qais pada bullan-bullan 

Haram, dan Kelselpakatan al-Fuldhull, yaitul orang-orang Qulraisy 

mellakulkan kelselpakatan bahwa tidak didapatkakn selselorangpuln di 

Makkah kelculali melrelka akan melnolongnya.  

Keltika Nabi Mulhamad belrulsia dula pullulh lima tahuln, nabi belrangkat 

kel Syam ulntulk mellakulkan pelrdagangan milik Khadijah. Selkelmbalinya 

dari Syam, Khadijah melmintanya ulntulk melnikahinya karelna Khadijah 

______________ 
 
71 Munir Muhammad al-Ghadban, 41 Kunci Memahami ….., hal.29-30. 
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tahul bahwa Nabi Mulhammad adalah selorang laki-laki yang melmiliki sifat 

kelsatria, juljulr, dan Amanah.
72

 Khadijah adalah selorang wanita yang 

telrkelnal delngan kelcelrdasannya, tanggap dan pelka. Khadijah kelmuldian 

melngultuls selselorang ulntulk melnelmuli nabi delngan pelsan, “Wahai anak 

pamankul, akul simpati delngan kelpribadianmul yang melmiliki kharisma dan 

keljuljulran yang tinggi, dan belrasal dari keltulrulnan telrhormat; Amanah, 

belrakhlak mullia, dan belrkata juljulr.” Kelmuldian Khadijah melnawarkan diri 

ulntulk dijadikan istrinya.
73

 

b. Masa Kelrasullan 

Melnjellang ulsianya yang kel elmpat pullulh, dia suldah telrlalul biasa 

melmisahkan diri dari pelrgaullan masyarakat, belrkontelmplasi kel Gula Hira’, 

belbelrapa kilomeltelr di Ultara Makkah. Di sana, mulla-mulla belrjam-jam 

kelmuldian belrhari-hari belrtafakulr. Pada tanggal 17 Ramadhan tahuln 611 M, 

Malaikat Jibril mulncull di hadapannya, me lnyampaikan wahyul Allah yang 

pelrtama:  

ٱقرَأ وَرَبُّكَ   ٢نَ مِن عَلقٍَ خَلقََ ٱلِإنسَٰ   ١ٱقرَأ بٱِسمِ رَب كَِ ٱلَّذِي خَلقََ 

نَ مَا لمَ يَعلمَ  ٤ٱلَّذِي عَلَّمَ بٱِلقَلمَِ   ٣ٱلْكَرَمُ    ٥عَلَّمَ ٱلِإنسَٰ
 

Artinya: “Bacalah delngan nama Tulhanmul yang tellah melncipta. Dia tellah 

melnciptakan manulsia dari selgulmpal darah. Bacalah, dan Tulhanmul itul maha 

Mullia. Dia tellah melngajarkan delngan Qalam. Dia tellah melngajarkan manulsia 

apa yang tidak melrelka keltahuli.” (Qs. 96: 1-5).  

______________ 
 
72 Ahmad Al-Usairy, Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX (Jakarta: 

Akbar Media, 2003), hal.81-82. 

 
73 Munir Muhammad AL-Ghadban, 41 Kunci Memahami ……, hal.32. 
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Delngan tulrulnnya wahyul pelrtama itul, belrarti Mulhammad tellah 

melnjadi nabi. Dalam wahyul pelrtama ini bellulm dipelrintahkan ulntulk melnyelru l 

manulsia kelpada sulatul agama.  

Seltellah wahyul pelrtama datang, Jibril tidak mulncull lagi ulntulk 

belbelrapa lama, selmelntara Nabi Mulhammad me lnantikannya dan sellalul datang 

kel Gula Hira’. Dalam keladaan melnanti itullah tulruln wahyul yang melmbawa 

pelrintah kelpadanya. Wahyul itul belrbulnyi selbagai belrikult:  

أيَُّهَا ٱلمُدَّث ِرُ  ر   ٣وَرَبَّكَ فَكَب رِ   ٢قمُ فأَنَذِر   ١يَٰ   ٤وَثيِاَبكََ فَطَه ِ

جزَ فٱَهجُر    ٧وَلِرَب كَِ فٱَصبِر   ٦وَلَا تمَننُ تسَتكَثِرُ   ٥وَٱلرُّ
 

Artinya:“ Hai orang yang belrsellimult, banguln dan belri ingatlah. Helndaklah 

elngkaul belsarkan Tulhanmul dan belrsihkanlah pakaianmul, tinggalkanlah 

pelrbulatan dosa, dan janganlah elngkaul melmbelri (delngan maksuld) 

melmpelrolelh (balasan) yang lelbih banyak dan ulntulk (melmelnulhi pelintah) 

Tulhanmul belrsabarlah.” (AL-Muldatsir: 1-7). 

 

Delngan tulrulnnya pelrintah itul, mullailah Rasullulllah belrdakwah. 

Seltellah Nabi Mulhammad dinobatkan melnjadi Rasull, Khadijah, istrinya 

langsulng belriman kelpadanya. Dia melmpelrcayai apa yang datang dari Allah, 

dan dia telrcatat selbagai manulsia pelrtama yang belriman kelpada Allah dan 

Rasull-Nya. Sellain itul, selbagaimana yang banyak dicelritakan, Ali bin Abi 

Thalib adalah manulsia pelrtama yang belriman kelpadanya dari laki-laki. 

Ulsianya pada waktul itul adalah selpullulh tahuln, dan dia tinggal di rulmah 

Rasullulllah. Kelmuldian disulsull delngan masulk Islamnya Zaid bin Haritsah 

belkas buldak Rasullulllah. Kelmuldian disulsull lagi olelh Abul Bakar yang 

melngulmulmkan kelislamannya.  
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Abul Bakar melmbawa Ulstman bin Affan, Az-Zulbair bin Awwam, 

Abdulrrahman bin Aulf, Sa’ad bin Abi Waqqash, dan Thalhah bin Ulbaidillah, 

melnelmuli Rasullulllah dan melngulmulmkan kelislaman melrelka di delpan 

Rasullulllah. Melrelkalah dellapan orang pelrtama yang masulk Islam. Kelmuldian, 

disulsull lagi delngan masulk Islamnya Abul Ulbaidah bin Al-Jarrah, dan yang 

lain-lain.  

Jelnjang waktul antara pelriodel dakwah Rasullulllah selcara rahasia atau l 

selmbulnyi-selmbulnyi kel pelriodel dakwah telrang-telrangan dan telrbulka adalah 

selkitar tiga tahuln. Hal itul dimullai delngan tulrulnnya firman Allah, 

 

 فٱَصدعَ بِمَا تؤُمَرُ 

Artinya: “ Umumkanlah apa yang dipelrintahkan Allah kelpadamu.”( Al-Hijir: 

94). 

  وَأنَذِر عَشِيرَتكََ ٱلْقَرَبيِنَ  

Artinya :“Belrikanlah pelringatan kelpada kelluarga delkatmu.”(As-Syul’ara: 

214).  

Keltika ayat itul tulruln, Nabi Mulhammad belrangkat dan belrdiri di atas 

bulkit Shafa kelmuldian melmanggil orang-orang, hingga orang-orang Qulraisy 

belrtanya telntang siapa orang yang melmanggil melrelka dari bulkit shafa 

telrselbult. Orang-orang Qulraisy bahkan Abul Lahab datang melndelngarkan apa 

yang akan dikatakan. Rasullulllah belrkata, “Wahai selgelnap Qulraisy, 

sellamatkanlah diri kalian dari siksa api nelraka karelna akul tidak bisa 
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melnolong kalian dari siksa api nelraka. Akul adalah nabi yang diultuls kelpada 

kalian selbellulm datangnya siksa api nelraka itul.”
74

 

c. Wafatnya Nabi Mulhammad SAW 

Pada tahuln kelselpullulh Hijriyah, Rasullulllah SAW pelrgi belrhaji 

belrsama lelbih dari 100 ribul kaulm Mulslimin. Di Jabal ‘Arafat nabi 

melnyampaikan khultbah monulmelntal di hadapan melrelka yang dianggap 

selbagai dasar dari ajaran Islam. Tidak melnghelrankan, karelna dalam khultbah 

ini nabi tellah melnjellaskan pelrihal ulndang-ulndang Islam. Mellaluli khultbah ini, 

nabi melnyelrulkan asas pelrsamaan diantara selsama manulsia yang tidak 

melngelnal pelrbeldaan antara hamba yang belrdarah Habsyi delngan yang 

belrdarah Qulraisy.  

Dula bullan seltellah kelpullangannya dari ibadah Haji Wadha, nabi 

melngellulhkan rasa sakit di kelpalanya. Pada masa-masa awal sakit, nabi 

melmaksakan diri ulntulk teltap melngimami sholat. Keltika sakitnya belrtambah 

parah, nabi melnyulrulh Abul Bakar melnggantikan posisinya melnjadi imam 

sholat.  

Sakit Nabi Mulhammad selmakin parah hingga tiba hari telrakhirnya di 

dulnia, yaitul selnin 12 Rabiull Awal 11 Hijriah. Saat ulmat Islam me lngelrjakan 

shalat sulbulh delngan diimami Abul Bakar, nabi melmbulka tabir ataul kellambu l 

kamar Aisyah. Nabi mellihat melrelka telngah belrbaris shalat, lalul telrselnyu lm 

bahagia. Melnyadari adanya nabi, Abul Bakar selgelra mulndulr kel bellakang 

melngira nabi akan kellular kamar ulntulk sholat. Annas melncelritakan, “Ulmat 

______________ 
 
74 Munir Muhammad Al-Ghadban, 41 Kunci Memahami ……, hal.37-40. 
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Islam sangat selnang saat mellihat nabi. Akan teltapi, nabi melmbelri isyarat agar 

melrelka mellanjultkan sholat. Nabi masulk kelmbali kel kamar dan melnultulp 

kelmbali tabir. Seltellah itul, nabi tidak kellular lagi pada waktul-waktul sholat 

belrikultnya.”  

Kelmuldian Abdulrrahman Ibn Abul Bakar masulk delngan melmbawa 

selbatang siwak. Aisyah melngisahkan, ”Kelpala nabi seldang dipangkul walikul. 

Akul mellihanya melnatap siwak itul dan akul tahul nabi melnginginkannya. Aku l 

puln mellulnakkan siwak delngan melngulnyahnya seldikit.” Di delkat Nabi ada 

beljana belrisi air, kelmuldian nabi melncellulpkan keldula tangannya, lalu l 

melngulsap wajahnya selmbari belrkata, ‘Laa ilaaha illa Allah, selsulnggulnya 

mati melmiliki selkarat ataul rasa sakit.’ Sambil belrsiwak, nabi melngangkat 

tangan ataul jarinya, melmulsatkan pandangannya kel atap, dan bibirnya 

belrgelrak-gelrak melngatakan, ‘Belrsama orang-orang yang tellah elngkaul belri 

kelnikmatan, yaitul golongan para nabi, kaulm syulhada, dan orang-orang 

shalelh. Ya Allah, karulniakanlah ampulnan dan rahmatmul kelpadakul, dan 

pelrtelmulkanlah akul delngan Rafiq al-a’la.
75

 Ya Allah, pelrtelmulkanlah aku l 

delngan Rafiq al-a’la.’ Nabi melngullangi pelrkataan itul selbanyak tiga kali. 

Tangannya mullai lelmas. Kelmuldian akhirya nabi belnar-belnar melnjulmpai 

alRaiq al-A’la. Innalilahi WaInnailaihi Rajiun (selgala selsulatul hanya milik 

Allah dan hanya kelpadanya akan kelmbali)
76

 

______________ 
 
75 Nama lain Allah. 

 
76 Qasim A. Ibrahim Dan Muhammad A. Saleh, Buku Pintar Sejarah Islam, ( Jakarta: 

Zaman, 2014), hal.94-95. 
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Keltika nabi Mulhammad bellulm wafat, keltika itul kaulm Anshar 

mellihat bahwa kondisi kelselhatan Rasullulllah celndelrulng melmbulrulk melrelka 

belrkulmpull di masjid. Mellihat keljadian ini lalul al-Fadhl bin al-Abbas dan 

Ali bin Abi Thalib melnyampaikannya kelpada nabi. Kellularlah nabi melnulju l 

melrelka sambil di papah olelh Ali dan al-Abbas, seldang al-Fadhl belrjalan di 

hadapan melrelka belrdula. Keltika itul, Rasullulllah datang melnghampiri melrelka 

delngan kelpala belrbalult dan belrjalan kaki. Selsampainya di telngah melrelka, 

duldulklah di bawah tangga mimbar dan belrsabda :  

“Wahai orang-orang! Tellah sampai kelpadaku, bahwasanya kalian 

keltakutan atas kelmatian nabi kalian. Adakah selorang nabi yang diutus 

Allah selbellum aku yang abadi belrada di telngah kalian? Ingatlah! 

Selsungguhnya aku akan kelmbali kelpada Tuhanku dan kalian juga akan 

melnyusul da’iku. Maka olelh karelnya, aku pelsankan kelpada kalian 

helndaknya kalian belsikap baik kelpada kaum Muhajirin gellombang 

pelrtama. Belgitu juga aku pelsankan kelpada kaum Muhajirin agar belrbaikan 

di antara selsama melrelka.”
77

 

 Selbellulm melngulruls jasad Nabi, telrjadi pelrbeldaan pelndapat telntang 

pelngganti nabi. Telrjadi dialog dan delbat selrta sanggahan antara pihak 

Mulhajirin dan Anshor di Saqifah bani Sa’idah. Namuln, akhirnya melrelka 

selpakat ulntulk melngangkat Abul Bakar selbaga khalifah hal ini telrjadi selhingga 

masulk waktul malam pada hari Selnin. Orang-orang sibulk melmpelrsiapkan 

ulntulk melngulruls jasad nabi hingga akhir malam melndelkati sulbulh ataul malam 

______________ 
 
77

 Umi Saro, Sistem Pengangkatan Khalifah Pada Masa Khulafah Ar-Rasyidin, skripsi 

IAIN Syekh Nurjati, (Cirebon: Tidak diterbitkan, 2011), hal.39-41. 
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sellasa. Selmelntara jasad nabi yang mullia masih teltap melmbuljulr di atas telmpat 

tidulr delngan disellimulti kain hitam. Pintul rulmah ditultulp dan hanya bolelh 

dimasulki kellularga nabi. 

Pada hari Sellasa para sanak kellularga melmandikan jasad nabi tanpa 

mellelpaskan kain yang melnyellulbulngi. Adapuln yang melmandikan adalah, 

alAbbas, Ali, al-Fadhl, dan Qatsam (keldulanya anak al-Abbas), Syaqran 

(pelmbantul Rasullulllah), Ultsama bin Zaid dan Auls bin Khaili. Al-abbas, 

alFadhl dan Qatsam belrtulgas melmbalik-balikkan jasad, Syaqran 

melnggulyulrkan air, Ali melmbelrsihkannya dan Auls melndelkap jasad nabi di 

dadanya. Kelmuldian melrelka melngafani jasad nabi delngan tiga lelmbar kain 

pultih dari bahan katuln tanpamelnyelrtakan pakaian ataulpuln tultulp kelpala. 

Kelmuldian melrelka saling belrbelda pelndapat, di mana nabi akan dikulbulr maka 

Abul Bakar belrkata, “selsulnggulhnya akul pelrnah melndelngar Rasullulllah 

belrsabda, ‘Tidaklah selorang nabi melninggal dunia mellainkan dia dikuburkan 

di telmpat dia melninggal dunia.’’ Abul Thalhah melnyingkirkan telmpat tidulr di 

mana nabi melninggal dulnia, lalul melnggali liang lahat pelrsis di bawah telmpat 

tidulr itul.
78

 

  

______________ 
 
78 Syaikh Syafiyyurahman al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, (Jakarta: Ummul Qura’ 

2012), hal.827-828. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pengertian Metode Penelitian 

Meltodel belrasal dari bahasa Yulnani melthodos, yang belrarti cara ataul 

jalan. Selhulbulngan delngan ulpaya ilmiah, maka meltodel melnyangkult masalah cara 

kelrja, yaitul cara kelrja ulntulk dapat melmahami objelk yang melnjadi sasaran 

ilmul.
79

 Pelnellitian melrulpakan telrjelmah dari kata relselarch yang belrarti pelnellitian, 

pelnyellidikan.
80

 Pelnellitian adalah pelmelriksaan yang telliti, pelnyellidikan, kelgiatan 

pelngulmpullan, pelngolahan, analisis dan pelnyajian data yang dilakulkan selcara 

sistelmatis dan objelktif ulntulk melmelcahkan pelrsoalan ataul melngulji sulatul 

hipotelsis ulntulk melngelmbangkan prinsip-prinsip ulmulm.
81

 

Delngan delmikian dapat disimpullkan bahwa meltodel pelnellitian adalah 

ulpaya melnye llidiki dan me lnellulsulri selsulatul masalah delngan melnggulnakan cara 

kelrja ilmiah selcara celrmat dan telliti ulntulk melngulmpullkan, melngolah, 

mellakulkan analisis data dan melngambil kelsimpullan selcara sistelmatis dan 

objelktif ulntulk melmelcahkan sulatul masalah ataul melngulji hipotelsis ulntulk 

melmpelrolelh sulatul pelngeltahulan yang belrgulna bagi kelhidulpan manulsia. Meltodel 

______________ 
 
79 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia, 

1985), hal.7 

 
80 John M.Echol dan Hassan Shadaly, Kamus Inggris Indonesia,( Jakarta: PT Gramedia, 

1985), hal.480 

 
81 Dep. Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), hal. 920 
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yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah kulalitatif, yaitul proseldulr pelnellitian 

yang melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-kata telrtullis, lisan maulpauln dari 

pelrilakul yang diamati.
82

 

 

B. Jenis Penelitian 

Jelnis data pelnellitian yang pelnullis gulnakan dalam pelnullisan ini ialah 

pelnellitian kelpulstakaan (library relselarch), yaitul pelnellitian yang dilakulkan 

delngan cara melngulmpullkan data yang ada di pulstaka, melmbaca, melncatat selrta 

melngolah bahan yang belrkelnaan delngan pelnellitian ini.
83

 

Ulntulk melngeltahuli pola bimbingan kelagamaan Rasullulllah dalam 

melncelgah kasuls kelmulngkaran, maka pelnelliti melnggulnakan meltodel pelndelkatan 

Al-Qulran dan Hadits, yakni delngan melmbelrikan delskripsi dan melnganalisis 

kandulngan pelsan bimbingan kelagamaan yang ada di dalamnya. Pandangan dan 

pelmikirian akadelmisi ataul para pakar yang belrkaitan delngan pelmbahasan 

telntang bimbingan kelagamaan Rasullulllah puln tulrult dianalisis delmi 

melndapatkan pelmahaman yang komprelhelnsif, selsulai delngan pokok-pokok 

pelrtanyaan pelnellitian. 

 

 

 

______________ 
 
82 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rosdakarya, 2004), hal. 

4 

 
83 Mestika Zed, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan Oor Indonesia, 2004), 

hal.3 
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C. Sumber Data Penelitian 

 Jelnis sulmbelr data adalah me lngelnai dari mana data dipelrolelh. Apakah 

data dipelrolelh dari sulmbelr langsulng (data primelr) ataul data dipelrolelh dari 

sulmbelr tidak langsulng (data selkulndelr). Keltelpatan melmilih dan melnelntulkan 

jelnis sulmbelr data akan melnelntulkan kelkayaan data dipelrolelh. Salah satu l 

pelrtimbangan dalam melmilih pelrmasalahan pelnellitian adalah keltelrseldiaan 

sulmbelr data primelr ataul selkulndelr.
84

 

1. Sulmbelr Data Primelr 

Data primelr yang digulnakan dalam pelnullisan ini banyak diambil 

daripada ayat Al-Qulran dan telrjelmahan yang ditelrbitkan olelh Hulmaira 

Bookstorel Elntelrprisel, Tafsir al-Mishbah karangan Qulraish Shihab selrta 

Tafsir al-Azhar karangan Haji Abdull Malik Karim Amrulllah (HAMKA) 

yang mana pelnelliti gulnakan ulntulk melnjawab masalah ataul tuljulan 

pelnellitian yang belrkaitan delngan pola bimbingan kelagamaan Rasullulllah 

dalam melnyellelsaikan kasuls kelmulngkaran. 

2. Sulmbelr Data Selkulndelr 

Data-data selkulndelr ataul data pelndulkulng tellah pelnelliti dapatkan daripada 

belrbagai bulkul, antaranya Dasar-Dasar Bimbingan dan Konselling 

karangan Prayitno, Bimbingan dan Konselling Islam karangan Samsu ll 

Mulnir Amin, Bimbingan Dan Konselling Dalam Islam karangan Faqih 

Aulnulr Rahim,  dan belbelrapa bulkul lainnya yang dianggap rellelvan. 

 

______________ 
 
84 Andrew Fernando Pakpahan, Adhi Prasetio, Aydia Popy Sesilia, Metodologi 

Penelitian Ilmiah, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), cetakan pertama, hal.66 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pelnellitian yang belrsifat stuldi analisis ini telrmasulk kellompok pelnellitian 

kulalitatif dan pelnelliti selndiri belrtindak selbagai instrulmeln pelnellitian. Artinya 

pelnelliti selndiri yang melneltapkan fokuls pelnellitian, melmilih dan melneltapkan 

sulmbelr data, mellakulkan pelngulmpullan data, melnilai kelabsahan data, analisis 

data, melnafsirkan data dan melmbulat kelsimpullan atas telmulannya.
85

 

Telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini adalah tellaah 

kelpulstakaan. Ia dilakulkan delngan cara melngkaji seljulmlah bahan bacaan dari 

telori-telori yang belrhulbulngan delngan pelnellitian ini dan melngambil pelngelrtian 

dari bahan bacaan telrselbult dan melngolah ayat melngikult kelfahaman pelnullis 

selhingga melnelmulkan makna yang rellelvan delngan pelmbahasan. Belgitul julga 

delngan belbelrapa tinjaulan daripada Hadis Nabawi telrkait pola bimbingan 

kelagamaan yang digulnakan selrta bagaimana pelnelrapannya dalam 

melnyellelsaikan kasuls kelmulngkaran.  

Ulntulk itul, ada belbelrapa tahapan yang haruls dilakulkan pelnelliti yaitul: 

Pelrtama, melncari dan melngulmpullkan tullisan yang telrkait delngan topik yang 

akan dibahas. Keldua, melmpellajari dan melringkas sulmbelr-sulmbelr telrselbult dan 

disajikan dalam belntulk ringkasan stuldi pulstaka yang rellelvan delngan topik. 

Keltiga, melnarik kelsimpullan dan melmbulat hulbulngan dari hasil ringkasan dan 

analisis tullisan-tullisan yang digulnakan selbagai sulmbelr telrselbult selhingga 

______________ 

85
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2007), hal. 222. 
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melmulncullkan selbulah kelrangka teloritis yang melnjadi dasar pelrulmulsan masalah 

ulntulk pelnellitian yang akan dilakulkan.
86

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data (Contelnt Analysis) melrulpakan tahap pelrtelngahan dari 

selrangkaian tahap dalam pelnellitian yang melmpulnyai fulngsi yang sangat 

pelnting. Hasil pelnellitian yang dihasilkan haruls mellaluli prosels analisis data 

telrlelbih dahullul agar dapat dipelrtanggulngjawabkan kelabsahannya. Ia adalah 

ulpaya yang dilakulkan delngan belkelrja delngan data, melngorganisasikan data, 

melmilah-milah melnjadi satulan yang dapat dikellola, melnsintelsiskan dan 

melnelmulkan pola selrta melnelmulkan apa yang pelnting dan melmultulskan apa yang 

dapat dicelritakan kelpada orang lain
87

 

Analisis data adalah sulatul telknik pelnellitian ulntulk melmbulat rulmulsan 

kelsimpullan delngan melngidelntifikasikan selcara spelsifik akan pelsan-pelsan dari 

sulatul telks selcara sistelmatik dan objelktif. Pelnelliti melnganalisis data dalam 

pelnellitian ini delngan melmbaca bulkul-bulkul yang belrkaitan delngan pola 

bimbingan kelagamaan ditinjaul daripada hadis nabawi yang belrkaitan selrta 

pelnelrapannya dalam melncelgah kasuls kelmulngkaran. Idelntifikasi dilakulkan 

delngan pelmbacaan dan pelngamatan selcara celrmat telrhadap bulkul-bulkul yang 

digulnakan. 

______________ 

 

86 Suwardi Endaswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta: 

Pustaka Wdyatama), hal. 81.  

 

87
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Pt remaja 

Rosdakarya, 2005) hal. 248. 
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Dari data-data telks yang dipelrolelhi, pelnelliti mellakulkan analisis data 

delngan melngacul telrhadap belrbagai telori, dan sulmbelr-sulmbelr data yang 

belrkaitan, kelmuldian melnjabarkan hasil analisis kel dalam laporan pelnellitian. Di 

dalam telknik pelnullisannya, pelnullis belrpeldoman pada bulkul Pandulan Pelnullisan 

Skripsi Fakulltas Dakwah dan Komulnikasi Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry 

Banda Acelh tahuln 2019.
88

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

______________ 
 
88

 Tim Penyusun, Panduan Penulisan Skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 1440 H/2019M). 

 



 

61 
 

BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

A. Pola Bimbingan Keagamaan Yang Dipraktekkann Oleh Nabi Dalam 

Menyelesaikan Kasus Kemungkaran 

Ke lmu lngkaran adalah su latul kelmaksiatan yang sangat ditelgah ole lh 

Islam. Hal ini kare lna, bisa me lrosakkan institulsi kelhidu lpan be lrmasyarakat 

dari zaman be lrzaman. Dalam me lnjaga kelmaslahatan be lrsama, nabi 

Mulhammad SAW tellah me lnu lnju lkkankan pe ltula dan peldoman me llalu li 

sabdanya de lngan je llas se lkali. Antara Hadis yang me lnjadi tonggak ultama 

dalam me lnangani kasu ls kelmu lngkaran ini adalah selpelrti be lriku lt: 

1. Melncelgah kelmulngkaran delngan kelkulasaan, lisan dan hati. 

 

الله صلى الله عليه عن أبي سعيد الخدري رضى الله عنه قال: سمعت رسول 

وسلم يقول : من رأى منكم منكرا فليغيره بيده فاءن لم يستطع فبلسانه فاءنلم 
89يستطع فبقلبه وذلك اضعف الايمان  

 

Artinya: “Siapa yang me llihat ke lmulngkaran maka u lbahlah delngan 

tangannya, jika tidak mampu l maka ulbahlah delngan lisannya, jika tidak 

mampul maka (tolaklah) de lngan hatinya dan hal te lrse lbult adalah sellelmah-

lelmahnya iman." (HR. Mulslim no. 49). 

 

Hadis ini me lnje llaskan bahwa, man ra-a: siapa yang me llihat, artinya 

adalah siapa yang me lnge ltahuli, walau lpuln tidak mellihat selcara langsu lng, bisa 

jadi hanya me lnde lngar be lrita delngan yakin ataul selmisalnya. 

Mulnkaran: se lgala yang dilarang ole lh Allah dan Rasu ll-Nya 

shallallahu l ‘alaihi wa sallam, pe llaku lnya diingkari ulntulk me llaku lkannya. 

______________ 
 
89 Muhyiddin Yahya bin Sharaf An-Nawawi, Syarah Hadits Arba’in, (Solo: Pustaka 

Arafah, 2006), hal. 395. 
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Ke lmu lngkaran di sini disyaratkan: (1) je llas kelmu lngkaran yang dise lpakati ole lh 

pihak yang me lngingkari dan yang diingkari; ataul (2) orang yang diingkari 

pulnya hu ljah yang le lmah. 

Minkulm: yang dilihat dari kau lm mu lslimin yang suldah mu lkallaf 

(yang su ldah dike lnai be lban syariat). 

Fal-yulghayyirhu l biyadihi: maka he lndaklah me lngu lbah de lngan 

tangannya. Contoh, selse lorang yang pu lnya ku lasa–misal: ayah pada anak–, ia 

me llihat anaknya me lmiliki alat mu lsik (telntul tidak bole lh digu lnakan), maka 

ayahnya me lnghancu lrkannya. 

Fainlam yas-tathi’ fa bi lisaanih: jika tidak mampul, maka u lbahlah 

delngan lisannya. Yang me lngingkari teltap belrsikap hikmah de lngan teltap 

me llarang. Me lngingkari de lngan lisan telrmasu lk ju lga me lngingkari de lngan 

tullisan. 

Fabi-qalbihi: melngingkari delngan hatinya, yaitul melnyatakan tidak 

sulka, belnci, dan belrharap tidak telrjadi.  

Adh’afull imaan: sellelmah-lelmahnya iman, yaitul melnandakan bahwa 

melngingkari dalam hati itullah sellelmah-lelmahnya iman dalam melngingkari 

kelmulngkaran.
90

 

Me llalu li Hadis yang di nyatakan ole lh pe lnu llis diatas, dapat dike ltahu li 

bahwa Nabi Mu lhammad me lnggu lnakan pola bimbingan dalam me lnye lle lsaikan 

kasu ls kelmu lngkaran adalah se lpelrti be lriku lt: 

______________ 
 
90 An-Nawawi, Syarah Shaheh Muslim, (Cairo: Darul Hadis, 1994), hal. 234.  
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Bimbingan dilaku lkan se lcara langsu lng de lngan me lmbe lrikan taulladan, 

be lrkata yang baik dan sopan, me lmbe lri nase lhat ulntulk tidak me llaku lkan 

kelmu lngkaran se lpelrti me lncu lri dan se lbagainya. Antara institulsi yang bisa 

me llaku lkan ini adalah be lrmu lla de lngan pelme lrintah karelna pelme lrintah 

me lpulnyai otoritas bagi me lnangani kasu ls kelmulngkaran dalam kalangan 

masyarkat. Melmbe lrikan contoh selcara langsu lng, misalnya dalam be lrbicara 

se lcara sopan tidak me lmbe lntak-be lntak, tidak cu lkulp delngan itul saja, kadang 

be lrcelrita delngan dampak yang ditimbu llkan dari pelrkataan yang ku lrang baik, 

ataul be lrbicara kotor, selhingga pe llaku l kelmu lngkaran tidak be lrbu lat 

kelmu lngkaran lagi se lelnak e lnaknya, me lmbe lrikan arahan bahwa me lncopelt ataul 

me lncu lri adalah pe lrbulatan yang tidak baik, apa yang dilaku lkan me lrulgikan diri 

se lndiri dan orang lain, me lmbe lri arahan agar tidak me llaku lkan ke lmu lngkaran 

lagi. Se ltellah me lmbe lrikan nase lhat ataul bimbingan pe lme lrintahataul pihak 

be lrwelnang me lmbe lrikan pelngawasan telrhadap pellaku l telrselbu lt. Sellain itu l, 

me lstilah me lne lgulr pellaku l kelmu lngkaran de lngan hikmah.  

Telgulran adalah salah satul cara ataul be lntulk pelnanganan se lgala 

kelmaksiatan dan kelmu lngkaran. Namu ln, dalam me lne lgulr orang yang 

me llaku lkan ke lmu lngkaran haru lslah be lrsifat kelmpre lhe lnsif ataul delngan hikmah 

kelpadanya keltika me llaku lkan hal telrselbu lt. Hal ini karelna, lisan adalah se lnjata 

yang tajam. Se ltiap kata-kata yang ke llu lar dari lisan harulslah de lngan hikmah. 

Hikmah adalah kelbijaksaan. Dalam me lnge lkan nataul me lmbimbing pe llaku l 

kelmu lngkaran haru lslah de lngan bijaksana de lngan me lnggu lnakan ilmu l ulslu lb 

dakwah yang be lnar dan telpat. Jika tidak, bimbingan se lrta saranan yang 
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dibe lrikan kelpada si pe llaku l kelmu lngkaran tidak me lncapai maqasid yang di 

kelhe lndaki. Pelrsis firman Allah dalam su lrah an-Nahl ayat 125: 

دِلۡهُم بِ ٱلَّتيِ هِيَ أحَۡسَنُُۚ إنَِّ  ٱدۡعُ  إِلىَٰ سَبيِلِ رَب كَِ بِ ٱلۡحِكۡمَةِ  وَ ٱلۡمَوۡعِظَةِ  ٱلۡحَسَنةَِۖ  وَجَٰ

 رَبَّكَ هُوَ أعَۡلمَُ بمَِن ضَلَّ عَن سَبيِلِه ِۦ وَهُوَ أعَۡلمَُ بِ ٱلۡمُهۡتدَِينَ 
 

Artinya: “Se lru llah kel jalan Tulhanmul (Wahai Mulhammad) delngan hikmah 

kelbijaksanaan dan nasihat pe lngajaran yang baik dan be lrbahaslah de lngan 

melre lka (yang E lngkau l selru lkan itu l) delngan cara yang le lbih baik; 

se lsulnggulhnya Tu lhanmul Dia lah jula yang lelbih melngeltahuli akan orang yang 

se lsat dari jalannya, dan Dia lah jula yang lelbih melngeltahuli akan orang-

orang yang melndapat hidayah peltulnjulk.”91 

 

Hikmah amat pelnting dalam be lrdakwah. Ini karelna, kelbanyakan 

pellaku l kelmu lngkaran hati me lrelka kelras dan sulsah ulntulk me lnerima telgulran. 

Alangkah ru lginya bila kita tidak be lrhikmah dalam me lne lgulr me lrelka selpe lrti 

mana yang di mode llkan ole lh Nabi ju lnju lngan mu llia Mu lhammad SAW, 

se lhingga bu lkanya me lmbu latkan me lrelka me lnde lkat dan malah lagi jau lh dari 

kelbe lnaran. 

2. Bimbingan dengan cara berdialog 

Dari segi teknik metode hikmah memiliki ciri antara lain: pertama, 

memilih metode yang sesuai untuk diterapkan pada situasi dan kondisi yang 

tepat, karena sering kali suatu metode sesuai untuk situasi tertentu dan untuk 

menghadapi kondisi tertentu namun tidak sesuai pada kondisi lainnya. Untuk 

menghadapi kondisi emosional harus menggunakan metode emosional, 

sebagaimana metode rasional dipakai untuk kondisi yang rasional demikian 

juga metode empirik hanya bisa dipakai pada kondisi empirik. 

______________ 
 
91 Kemenag RI, Al-quran..,hal.345. 
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Berkenaan dengan ini, Rasulullah menggunakan seluruh teknik 

dakwah; emosional, rasional dan empiris secara bersamaan ketika 

menghadapi pemuda yang meminta izin baginda untuk berzina. Imam Ahmad 

dalam musnadnya meriwayatkan dari Abu Umamah r.a. sebagaimana berikut: 

حَدَّثنَاَ يَزِيدُ بْنُ هاَرُونَ حَدَّثنَاَ حَرِيزٌ حَدَّثنَاَ سُليَْمُ بْنُ عَامِرٍ عَنْ أبَيِ أمَُامَةَ قاَلَ إنَِّ 

ناَ ِ ائْذنَْ لِي باِلز ِ ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ فَقاَلَ ياَ رَسُولَ اللَّّ فأَقَْبَلَ  فتَىً شَابًّا أتَىَ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّّ

الْ قوَْمُ عَليَْهِ فزََجَرُوهُ قاَلوُا مَهْ مَهْ فَقاَلَ ادْنهُْ فدَنَاَ مِنْهُ قَرِيباً قاَلَ فجََلسََ قاَلَ أتَحُِبُّهُ 
هَاتهِِمْ قاَلَ  ُ فدِاَءَكَ قاَلَ وَلَا النَّاسُ يحُِبُّونهَُ لِْمَُّ ِ جَعَلنَيِ اللَّّ كَ قاَلَ لَا وَاللَّّ أفَتَحُِبُّهُ  لِْمُ ِ

ُ فِداَءَكَ قاَلَ وَلَا النَّاسُ  ِ جَعَلنَيِ اللَّّ ِ ياَ رَسُولَ اللَّّ يحُِبُّونهَُ لِبنَاَتهِِمْ  لِابْنتَكَِ قاَلَ لَا وَاللَّّ

ُ فدِاَءَكَ قاَلَ وَلَا النَّاسُ يحُِبُّونهَُ لِْخََوَاتهِِ مْ   ِ جَعَلنَيِ اللَّّ قاَلَ أفَتَحُِبُّهُ لِْخُْتكَِ قاَلَ لَا وَاللَّّ
اتهِِ مْ  ُ فدِاَءَكَ قاَلَ وَلَا النَّاسُ يحُِبُّونهَُ لِعمََّ ِ جَعَلنَيِ اللَّّ تكَِ قاَلَ لَا وَاللَّّ قاَلَ أفَتَحُِبُّهُ لِعمََّ

ُ فدِاَءَكَ قاَلَ وَلَا النَّاسُ يحُِبُّونهَُ لِخَالَاتهِِ مْ  ِ جَعَلنَيِ اللَّّ قاَلَ أفَتَحُِبُّهُ لِخَالتَكَِ قاَلَ لَا وَاللَّّ

نْ فرَْجَهُ فَلمَْ يكَُنْ بعَْدُ   رْ قلَْبهَُ وَحَص ِ قاَلَ فَوَضَعَ يَدهَُ عَليَْهِ وَقاَلَ اللَّهُمَّ اغْفِرْ ذنَْبهَُ وَطَه ِ
ذلَِكَ الْفتَىَ يَلْتفَِتُ إِلىَ شَيْءٍ حَدَّثنَاَ أبَوُ الْمُغِيرَةِ حَدَّثنَاَ جَرِيرٌ حَدَّثنَيِ سُليَْمُ بْنُ عَامِرٍ 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ فَذكََرَهُ 92  أنََّ  أبَاَ أمَُامَةَ حَدَّثهَُ أنََّ غُلََمًا شَابًّا أتَىَ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّّ
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun telah 

menceritakan kepada kami Hariz telah menceritakan kepada kami Sulaim bin 

'Amir dari Abu Umamah berkata: “Sesungguhnya seorang pemuda 

mendatangi Nabi Shallallahu'alaihiWasallam lalu berkata: “Wahai 

Rasulullah! Izinkan aku untuk berzina. Orang-orang mendatanginya lalu 

melarangnya, mereka berkata; Jangan, jangan. Rasulullah 

Shallallahu'alaihiWasallam bersabda; "Mendekatlah." Ia mendekat lalu 

duduk kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihiWasallam bersabda; "Apa kau 

menyukainya berzina dengan ibumu?" pemuda itu menjawab; Tidak, demi 

Allah wahai Rasulullah, semoga Allah menjadikanku sebagai penebus tuan. 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; Orang-orang juga tidak 

menyukainya berzina dengan ibu-ibu mereka." Rasulullah 

Shallallahu'alaihiWasallam bersabda; "Apa kau menyukainya berzina 

dengan putrimu?" Tidak, demi Allah wahai Rasulullah semoga Allah 

menjadikanku sebagai penebus Tuan. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda; Orang-orang juga tidak menyukai berzina dengan putri-putri 

mereka." Rasulullah Shallallahu'alaihiWasallam bersabda; "Apa kau 

menyukainya berzina dengan bibimu dari pihak ayah?" Tidak, demi Allah 

wahai Rasulullah semoga Allah menjadikanku sebagai penebus Tuan. Nabi 

______________ 
 

92Abu 'Abd Allah Ibn Muhammad Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad,  Juz 45, 

(Jakarta Selatan: Pustaka Azzam) hal. 180. 
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shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; Orang-orang juga tidak menyukainya 

berzina dengan bibi-bibi mereka." Rasulullah Shallallahu'alaihiWasallam 

bersabda; "Apa kau menyukainya berzina dengan bibimu dari pihak ibu?" 

Tidak, demi Allah wahai Rasulullah semoga Allah menjadikanku sebagai 

penebus tuan. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; Orang-orang 

juga tidak menyukainya berzina dengan bibi-bibi mereka." Kemudian 

Rasulullah Shallallahu'alaihiWasallam meletakkan tangan beliau pada 

pemuda itu dan berdoa; "Ya Allah! Ampunilah dosanya, bersihkan hatinya, 

jagalah kemaluannya." Setelah itu pemuda itu tidak pernah melirik apa pun. 

Telah menceritakan kepada kami Abu Al Mughirah telah menceritakan 

kepada kami Jarir telah menceritakan kepadaku Sulaim bin 'Amir bahwa Abu 

Umamah menceritakan padanya bahwa seorang pemuda mendatangi Nabi 

Shallallahu'alaihiWasallam, lalu ia menyebutkan hadits tersebut.” 

 

Perkataan Rasulullah pada pemuda itu “mendekatlah”  serta 

mendoakan pemuda itu adalah teknik emosional yang menyentuh perasaan 

dan nurani. Kemudian diskusi dengan menggunakan dialog yang baik adalah 

termasuk teknik rasional. 

  Penggunaan kedua teknik ini secara bersamaan merupakan ciri 

betapa bijaknya baginda dalam memilih teknik berdakwah. Karena seorang 

anak muda mendatangi Rasulullah saw untuk meminta izin berbuat zina, 

mencerminkan bahwa anak tersebut lemah, tergoncang keseimbangan emosi 

dan kepribadiannya, serta insting bawah sadarnya mendorongnya untuk 

berbuat zina, namun imannya membentengi dirinya serta mendorongnya 

untuk minta izin kepada Nabi saw. Permohonan izin untuk berbuat zina 

merupakan indikator adanya penyakit di satu sisi dan adanya kebaikan di satu 

sisi lain dari pemuda itu, karena kalua tidak ada kebaikan niscaya ia akan 

berzina sebagaimana yang lainnya tanpa harus mohon izin terlebih dahulu. 

Maka untuk menghadapinya Rasulullah saw menguasai masalah kepribadian 

tersebut dengan memenuhi kebutuhan kejiwaan anak muda itu dengan 
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menggunakan dua metode pendekatan tadi secara bersamaan, sehingga bisa 

menyelamatkan pemuda itu dengan mengembalikan keseimbangan jiwanya. 

 Teknik yang digunakan oleh Rasulullah ini dapat dikaitkan dengan teori 

konseling yaitu teknik Rational Emotive Behavioral Therapy yang diasaskan 

oleh Albert Ellis. Konsep teori ini adalah: 

 Manusia dilahirkan dengan perasaan untuk berfikir secara rasional dan 

tidak rasional. 

 Gangguan emosi datang daripada kecenderungan untuk berfikir secara 

tidak rasional. 

 Gangguan datang dari dalam bukannya dari sumber luar. 

 Manusia menghadapi masalah bukan datang dari sesuatu peristiwa 

tetapi dari pandangan mereka terhadap peristiwa tersebut. 

 Ellis mengenalpasti dua jenis perasaan yang tidak sesuai yaitu 

perasaan positif dan negatif. 

Dalam hal ini, Rasulullah telah menggunakan teknik kognitif dengan cara 

menyingkirkan hal yang tidak rasional yang difikirkan oleh pemuda tesebut. 

Rasulullah juga menggunakan teknik emotif yaitu bermain dengan perasaan 

pemuda tersebut dengan cara mengajak pemuda tersebut membayangkan 

permasalahan itu berlaku terhadap dirinya dan kaum kerabatnya. Teknik ini 

disebut sebagai teknik Rational Emotive Imagery. 

3. Me lnu lnju lkkan Akhlak yang terpuji 

ِ، وكانَ يلُقََّبُ  ِ صَلَّى اللهُ عليه وسلَّمَ كانَ اسْمُهُ عَبْدَ اللَّّ أنَّ رَجُلًَ علىَ عَهْدِ النبي 

ِ صَلَّى اللهُ عليه وسلَّمَ، وكانَ النبيُّ صَلَّى اللهُ  حِمَارًا، وكانَ يضُْحِكُ رَسولَ اللَّّ

الشَّرَابِ، فأَتُيَِ به يَوْمًا فأمَرَ به فَجُلِدَ، فقَاَلَ رَجُلٌ مِنَ  عليه وسلَّمَ قدْ جَلدَهَُ في
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القَ وْمِ: اللَّهُمَّ العنْه، ما أكْثرََ ما يؤُْتىَ بهِ؟ فَقاَلَ النبيُّ صَلَّى اللهُ عليه وسلَّمَ: لا 
َ ورَسولهَُ 93 ِ ما عَلِمْتُ إنَّه يحُِبُّ اللَّّ  .تلَْعنَوُهُ، فَوَاللَّّ

 

 Artinya: “Daripada Saidina U lmar bin al-Khattab RA, se lsulnggulhnya 

telrdapat se lorang lellaki di zaman Rasullulllah SAW belrnama Abdu lllah dan dia 

digellar selbagai himar (kelldai). Dia adalah orang yang mampul melmbulatkan 

Rasullulllah telrgellak. Dan Rasu llulllah pelrnah melngelnakan hulkulman se lbat ke l 

atasnya diselbabkan melminulm arak. Dia pelrnah dipanggil melngadap 

Rasullulllah dan dikelnakan hulkulman selbat, lalul se lorang lellaki belrkata: Ya 

Allah, laknatlah dia, belrapa kali dia melsti dihulkulm? Rasullulllah melnelgulr 

lellaki yang belrkata se ldelmikian dan belrsabda: Janganlah kamu l laknati dia, 

delmi Allah, tidak akul kelnali dia mellainkan dia adalah selorang yang 

melncintai Allah dan RasullNya.” (al-Bulkhari, no. 5645) 

 

Hadis ini me lnje llaskan bahwa, walau lpuln se lse lorang yang tellah 

me llaku lkan pe llanggaran arahan tulhan, masih me lmpu lnyai nilai ataul kelbaikan 

disisinya. Pelrbu latan me llaknat individu l yang lain adalah su latul pelrkara yang 

amat tidak baik. Tambahan pu lla, bu lkan tulgas manu lsia ulntulk me llaknat ataul 

me lne ltapkan syu lrga ataul ne lraka bagi manu lsia yang lain. Dalam me lnangani 

hal de lmikian, Nabi Mu lhammad tellah me lnu lnjulkkan taulladan mau lizhah 

hasanah yaitul delngan me lnu lnju lkkan sifat mu llia yang ada pada baginda.  

Selbagai se lorang pelmimpin se lse lbu lah masyarakat, Nabi Mu lhammad tidak 

pelrnah me llatah dalam me lnghadapi se lgala pe lrmasalahan yang di aju lkan 

kelpada baginda pada zaman itu l. Walau lpuln baginda me lnge ltahuli orang 

telrselbu lt me llaku lkan pe llanggaran dalam agama Islam, Nabi masih 

me lnu lnju lkkan sifat mazmu lmah be lliau l delngan me lngatakan yang baik kelpada 

pellaku l maksiat telrselbu lt dan Nabi ju lga tidak me lmarahi individu l yang 

me llaknat pellaku l maksiat telrselbu lt, teltapi baginda me lne lgulr delngan baik. Ini 

me lnjadikan sahabat selrta pelndu ldulk madinah pada zaman itul mu ldah 

______________ 
 
93 Al-Bukhari, Kitab Saheh Bukhari, (Riyadh: Maktabah Darussalam,1995), hal.1288. 
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me lnde lkati Islam de lngan kare lna ke lle lmbu ltan Nabi dalam be lrmu lalamah 

delngan me lrelka. Selcara tidak langsu lng, kasu ls kelmu lngkaran dapat ditangani 

delngan le lbih baik dan lama ke llamaan me lrelka me lninggalkan ke lmu lngkaran 

telrselbu lt karelna malu l delngan akhlak karimah yang di tulnju lkkan ole lh Nabi 

Mulhammad. 

4. Membimbing dengan teguran. 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ:حَسْبكَُ مِنْ صَفِيَّةَ كَذاَ وَكَذاَ  عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ: ِ صَلَّى اللَّّ قلُْتُ لِلنَّبيِ 

فقَاَلَ لقَدَْ قلُْتِ كَلِمَةً لَوْ مُزِجَتْ بمَِاءِ الْبحَْرِ قاَلَ:غَيْرُ مُسَدَّدٍ تعَْنيِ قَصِيرَةً، 

لمََزَجَتهُْ، قاَلَتْ: وَحَكَيْتُ لهَُ إنِْسَاناً، فَقاَلَ:مَا أحُِبُّ أنَ يِ حَكَيْتُ إنِْسَاناً وَأنََّ لِي كَذاَ 
 وَكَذاَ

Artinya: “Saya pelrnah belrkata kelpada Nabi Saw, ‘Shofiyah itu l belgini dan 

belgitul.’ Rawi se llain Mu lsaddad belrkata, ‘Aisyah be lrmaksuld melngatakan 

bahwa Shofiyah pe lndelk.’ Maka Nabi Saw ke lmuldian belrkata, ‘Sulnggulh kamul 

tellah melngulcapkan su latu l kalimat, yang selandainya kalimat te lrselbu lt 

dicampulr delngan air lau lt niscaya ia akan melngulbah rasanya.’ Saya julga 

pelrnah melnirulkan selselorang. Lalu l belliaul belrkata, ‘Saya tidak su lka melngeljelk 

selselorang, selkalipu ln saya akan melmpelrolelh kelulntulngan ini dan itu l.” 

(HR.Sulnan Abul Dauld, no. 4875)
94

 

 

Di dalam Hadis ini melncelritakan bahwa Aisyah istri Rasullulllah 

tellah me lngatakan kelpada tulbulh badan Shofiyah yang pelndelk. Rasullulllah 

bahkan melmbelrikan gambaran bagaimana bulrulknya sulatul ulcapan yang tidak 

baik melnulnjulkkan bahwa melngatakan pelrkataan yang bulrulk telrhadap orang 

lain adalah telrmasulk pelrbulatan yang telrcella.  

Sifat memandang rendah terhadap tubuh badan seseorang termasuk 

dalam perkara yang tidak disukai Allah karena ia tergolong dalam golongan 

orang-orang yang mempersendakan ciptaan Allah. Adapun sikap mengajak 

______________ 
 
94Imam Hafiz bin Abi Daud Sulaiman bin Al-Asy’as bin Ishak Al-Azdi, Kitab Sunan 

Abu Daud, (Riyadh: Maktabah Darussalam), hal.1581. 
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orang lain mengumpat yakin ghibah atau berkata yang buruk tentang orang 

lain adalah suatu sifat mazmumah yang mana jika orang yang diumpat itu 

mendengar tentang inti umpatan yang dilontarkan kepadanya, maka akan 

berlakulah perasaan kecil hati dan bermusuhan sesama insan. Sebagai seorang 

suami yang adil dan saksama, semestinya Rasulullah saw tidak mahu keadaan 

itu berlaku dan berterusan di dalam rumahtangganya maka Rasulullah saw 

telah menegur istrinya dengan baik dan hikmah.  

Selorang sulami yang ingin mellihat kellularganya bahagia dengan 

melmpulnyai istri dan anak-anak yang melndelngar kata, pelrlullah melnelgulr istri 

delngan telgulran yang baik teltapi telgas dan dapat ditelrima. Apabila istri atau l 

anak melmbulat kelsalahan, pelrlulnya selorang ayah dan sulami yang merupakan 

figura utama dalam sesebuah institusi kekeluargaan melnelgulr kesalahan yang 

dilakukan dengan cara yang baik dan telgas.  

Delngan telgulran yang dibulat olelh sulami kelpada istri dan anak-

anaknya, maka istri dan anak-anak akan berasa telrbimbing delngan pelrlakulan 

yang ditulnjulkkan olelh sang ayah sekalian menambahkan rasa hormat 

terhadapnya dan melahirkan rasa syukur karena melmiliki selorang suami dan 

bapa yang baik, telgas dan pelnyayang.  
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B. Pe lnelrapan Pola Bimbingan Kelagamaan Pada Masa Nabi Mulhammad 

Dalam Melnyelle lsaikan Kasuls Kelmu lngkaran 

pelne lrapan me lrulpakan prose ls, cara ataul pelrbu latan me lne lrapkan 

se lsulatul kellaku lan yang telrkaitnya de lngan bimbingan ke lagamaan di dalam 

bimbingan islami, ole lh itu l pelrlu l lah bimbingannya be lrselsu laian de lngan apa 

yang tellah diajar Rasu llu lllah agar me lncapai ke lbahagian hidu lp telntelram 

tanpa kasu ls ke lmu lngkaran be lrsulmbe lrkan Al-Qu lran dan As-Sulnnah. 

1. Me lnce lgah ke lmu lngkaran delngan kelkulasaan, lisan dan hati. 

Selbagai pe lme lrintah atau l individu l yang be lrotoristas dalam 

me lnangangi kasu ls kelmu lngkaran, bisa dipahami bahwa pe lrlu llah me lngu lbah 

kemungkaran itu de lngan yang pertamanya adalah ke lkulasaan yang ada, 

kemudiannya barulah melalui lisan dan hati. Pe lntingnya me lnce lgah 

kelmu lngkaran ini adalah dari su ldult kelagamaan itu l se lndiri, yang mana me lnjadi 

tanggulngjawab setiap individu muslim yang mukallaf. De lngan kelkulasaan, 

pelme lrintah boleh menahan pe llaku l kelmu lngkaran dan menasehatinya de lngan 

hikmah kebijaksanaan se lpelrtimana yang te llah ditulnju lkkan ole lh baginda Nabi 

saw.  

2. Menguasai teknik untuk berhadapan dengan mad’u 

Metode mencegah kemungkaran diaplikasikan dalam Hadis Imam 

Ahmad Ibn Hanbal melalui jalur Abu umamah yang meneruskannya kepada 

Sulaim Ibn 'Amr, tentang seorang pemuda yang meminta izin untuk berzina. 

Secara sadar, sebenarnya pemuda tersebut paham bahwa berzina adalah 

sesuatu yang diharamkan oleh agama. Rasulullah, tidak serta merta melarang 
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dan mengklaim bahwa berzina merupakan perbuatan yang dibenci Allah. 

Beliau kemudian mengajak pemuda (mad’u) untuk berpikir sejenak dengan 

bertanya jika zina menghampiri ibu dan saudara-saudaranya. Tanpa 

menyinggung perasaan, mad’u memahami bahwa berzina adalah perbuatan 

yang hina. Mau'izah hasanah juga mengharuskan adanya ajakan untuk 

berpikir tentang kebenaran melalui alur logika perumpamaan yang efisien. 

Jika ditelaah lebih jauh, ditemukan dua tujuan pokok dari sikap demikian ini. 

Pertama, memahamkan mad'u akan tujuan dan esensi ajaran agama. Kedua, 

menghidupkan naluri kebaikan yang sebetulnya telah ada dan tertanam dalam 

jiwa manusia sedari kecil. 

3. Berkata hal yang baik 

Selbagai manu lsia biasa tidak dapat lari daripada mellaku lkan ke lsalahan 

karena yang maksum yakni bebas daripada dosa itu hanyalah baginda Nabi 

saw. Namun begitu, Nabi saw me lngajarkan kepada kita bahwa apabila 

se lselorang me llaku lkan pelrlanggaran ke lpada Allah, maka se lharu lsnya bahkan 

me lnjadi ke lwajiban u lntulk bertaubat dan me lngu lbah ke ljahatan itu l delngan 

pelrbu latan yang baik. 

Selbagai contoh adalah me lncu lri tabu lngan masjid, maka 

seharusnya kita menggantikan se lmu lla wang telrse lbu lt, menginfakkan lebih 

banyak rezeki yang Allah kurniakan kepada kita dan berbagi dengan mereka 

yang lebih memerlukan dan selring me lngu lnju lngi masjid u lntulk me lnambah 

amal ibadah ke lpada Allah. Sellain itu l, kita wajib me lne lrapkan di dalam hati 
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bahwa adanya al-Kholiq yang tidak pelrnah je lmul me lmerhati hambaNya di 

mana sahaja hambaNya be lrada.  

Kita juga perlulah mengucapkan hal-hal yang baik sepertimana ada 

disebutkan di dalam hadis Rasulullah, daripada Sayidina Abu Hurairah, 

Rasulullah bersabda: 

عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ رَضِىَ الله عَنْهُ أنََّ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّم قاَل:َ)) مَنْ 

يؤُْمِنُ باِاللهِ وَاليَوْمِ الآخِرِ فَلْيَقلُْ خَيْرًا أوَْ لِيَصْمُت،ْ وَمَنَ يؤُْمِنُ باِاللهِ وَاليَوْمِ الآخِرِ 
 فَلْيكُْرِمْ جَارَه،ُ وَمَنْ آاَنَ يؤُْمِنُ باِاللهِ واليوَْمِ الآخِرِ فَلْيكُْرِمْ ضَيْفهَُ ((

  رواه البخاري ومسلم)
Artinya: “Daripada Abu Hurairah r.a., bahawa Rasulullah SAW telah 

bersabda: Barangsiapa yang beriman dengan Allah dan hari akhirat, maka 

hendaklah dia berkata baik atau dia diam. Barangsiapa yang beriman 

dengan Allah dan hari akhirat, maka hendaklah dia memuliakan jiran 

tetangganya. Barangsiapa yang beriman dengan Allah dan hari akhirat, 

maka hendaklah dia memuliakan tetamunya.” (Hadis riwayat al-lmam al-

Bukhari dan Muslim) 
 

  Hadis ini menerangkan beberapa tuntutan lman, antaranya ialah 

berkata hanya perkara benar dan berfaedah, kurang bercakap, menghormati 

jiran tetangga dan memuliakan tetamu. Seorang yang benar-benar beriman 

akan menjaga lidahnya daripada berbicara perkara haram kerana dia akan 

dipersoalkan di Hari Kiamat nanti. Dia lebih senang diam daripada berkata 

buruk seperti mengumpat, mengeji, mencaci, memaki hamun dan mencarut. 

Seorang yang benar-benar beriman akan menghormati jiran tetangga dan 

tetamunya, menyempurnakan hak mereka dan tidak menyakiti mereka. Jiran 

tetangga adalah suatu golongan yang mendapat perhatian besar dalam lslam. 

Hormat menghormati, tolong menolong dan hidup berjiran yang muafakat 

adalah asas keamanan, kemajuan dan keharmonian sesebuah masyarakat. 
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4. Menegur dengan cara yang baik 

Selbagai se lorang le llaki yang me lmiku ll tanggu lngjawab selaku keltula 

kellu larga, pelrlunya sang suami l me lmpu lnyai karaktelr yang telgas sifatnya, 

teltapi keltelgasan telrse lbu lt pelrlu l dise lsulaikan delngan keladaan dan jangan 

telrlalu l telrbu lrul-bu lrul dalam me lmarahi istri atau l anak-anak. Sifat keltelgasan ini 

sangat dipe lrlu lkan dalam memberikan teguran dan nasehat agar orang yang 

ditegur tidak berasa kecil hati dan benci kepada orang yang memberi 

teguran. 

Antara kaedah dan adab yang perlu diberikan perhatian dalam 

menyampaikan teguran adalah seperti memberikan nasihat dan teguran 

dengan bahasa dan nada yang sopan, bukan dengan nada yang kasar dan 

angkuh kerana nasehat dan teguran bukanlah bertujuan untuk mengaibkan 

seseorang. Budaya tegur-menegur dan saling menasehati dalam rumahtangga 

adalah suatu amalan yang terpuji yang merupakah salah satu usaha 

membangunkan masyarakat yang harmonis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kelsimpullan 

 Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang tellah pelnelliti laku lkan, maka dapat 

pelnelliti simpu llkan bahwa: 

1. Di dalam hadis yang su ldah ditelliti olelh pelnelliti adalah be lrkaitan delngan pola 

bimbingan kelagamaan yang haru ls ditelrapkan di dalam melnangani kasu ls 

kelmulngkaran selbagaimana Rasu llulllah saw melnelrangkan di dalam be lbelrapa 

Hadis selpelrti melncelgahnya delngan tangan, lisan dan hati, me lnelgulr delngan 

hikmah dan tau lladan yang baik, melnulnjukkan akhlak yang mu llia selrta telgas 

dalam melnelgulr kelsilapan walau lpuln terhadap orang yang terdelkat delngan kita.  

2. Pelnelrapan pola bimbingan kelagamaan yang telrdapat di dalam hadis yang 

ditelliti melnjadi ru ljulkan kelpada sellulrulh ulmmat Islam. De lngan adanya pola 

bimbingan kelagamaan, banyak pe lrkara atau l taulladan yang bole lh dicontohi 

ulntulk melmbangunkan masyarakat yang harmonis yang mengarah kepada 

peningkatan usaha-usaha mengurangkan kasus kemungkaran daripada terus 

berlaku khususnya dalam kalangan masyarakat Islam. 
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B. Saran 

 

Hal yang ingin penulis sarankan ialah: 

 

1. Kepada para mahasiswa dan setiap pembaca, me lnjadikan Hadis se lbagai 

peldoman u ltama dalam hidu lp dalam usaha mencegah kemungkaran dan 

bagi melnelmulkan solu lsi telrhadap pelrmasalahan yang dihadapi. 

2. Selbagai ulmmat Islam, haru ls melnjadikan Rasu llulllah selbagai contoh atau l 

rolel modell kelpada kellularga dan masyarakat yang melnginginkan kelbahagian 

dulnia dan akhirat. 

3. Kelpada para pelndakwah dan se llulrulh ulmmat Islam haru lslah me lmahami dan 

melnghayati se ltiap apa yang dipe lrjellaskan mellaluli hadits-hadits yang 

belrkaitan. 

Delngan yang delmikian, pelnulis delngan rasa re lndah hati bahwa 

masih ada kelkulrangan dan ke llelmahan pada pelnyulsulnan skripsi ini yang 

masih bellulm dianggap se lmpulrna, namu ln delngan selgala u lpaya yang 

dilakulkan, maka diharapkan kritikan dan saranan dari pe lmbaca bagi 

melnyelmpulrnakan skripsi ini. 

Akhir kata pe lnelliti melngulcapkan telrima kasih ke lpada selmula pihak 

yang melmbantu l dalam melnyellelsaikan skripsi ini. Se lmoga skripsi ini 

melndapat manfaat yang be lrgulna bagi para pelmbaca dan dijadikan se lbagai 

ruljulkan ulntu lk kelgulnaan di masa de lpan nanti. 
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